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SARI

Peta digital pada sistem informasi geografis (SIG) seringkali ditemukan objek-

objek penting yang tidak tepat dalam pengolahannya bahkan tidak dapat

dilibatkan karena faktor ketidakpastian dan kesamaran yang dimiliki oleh objek

tersebut. Selain itu juga pengolahan objek yang tidak tepat akan memberikan

informasi yang tidak akurat oleh pengguna SIG. Salah satu solusi dalam

mengatasi keterlibatan objek yang memiliki ketidakpastian didalam SIG adalah

menggunakan sistem inferensi fuzzy (SIF) metode Tsukamoto. Data yang

memiliki ketidakpastian dalam penelitian ini adalah data non-spasial berupa

faktor-faktor penentuan tingkat kerawanan DBD pada suatu daerah di Indonesia

terjangkit penyakit demam berdarah dengue (DBD). Hasil penelitian

menunjukkan SIF mampu mengolah data yang bersifat tidak pasti/tegas menjadi

data penentu yang digunakan untuk mewarnai peta digital sehingga informasi

tentang penyebaran DBD di Indonesia dapat disajikan sesuai keadaan objek di

lapangan.

Kata Kunci : peta, kerawanan, fuzzy, Tsukamoto, DBD
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TAKARIR

Fuzzy Inference Sistem sistem yang dapat melakukan penalaran dengan

prinsip serupa seperti manusia melakukan

penalaran dengan nalurinya

crisp nilai aktual

manipulation sebuah proses rekayasa dengan melalui

penambahan, persembunyian, penghilangan atau

pengkaburan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit epidemik akut yang

disebabkan oleh virus yang ditransmisikan oleh Aedes Aegypti dan Aedes

Albopictus. Penderita yang terinfeksi akan memiliki gejala berupa demam ringan

sampai tinggi disertai dengan sakit kepala, nyeri pada mata, otot dan persendian,

hingga perdarahan spontan. Penyakit endemik ini pertama kali didata dan

dilaporkan terjadi pada tahun 1953-1954 di Filipina. Sejak itu, penyebaran DBD

dengan cepat terjadi ke sebagian besar negara-negara Asia Tenggara, termasuk

Indonesia (WHO,2010).

Di Indonesia, penyakit DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat

selama 41 tahun terakhir (DepKes RI,2010). Penyebaran demam berdarah

pertama kali tercatat pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta (WHO,2010). Pada

tahun 2007, dilaporkan terdapat 156.000 kasus DBD atau 71,4 kasus per 1.000

populasi. Kasus ini tersebar diseluruh 33 provinsi di Indonesia, 357 dari total

kabupaten (Dengue Report of Asia-Pacific Dengue Program Managers Meeting

2008). Dari total kasus tersebut, kasus DBD berjumlah 16.803, dengan jumlah

kematian mencapai 267 jiwa. Pada tahun 2001, distribusi usia penderita DBD

terbanyak adalah diatas 15 tahun sebesar 54,5 %, sedangkan balita (1-5 tahun)

sebesar 14,7 %, dan anak-anak (6-12 tahun) sebesar 30.8 %. Selain itu terjadi

peningkatan jumlah kasus DBD, pada tahun 1968 hanya 58 kasus menjadi

158.912 kasus pada tahun 2009 (DepKes RI,2010).

Tingginya kasus DBD di Indonesia hingga berakibat kematian tentunya

tidak terlepas dari kontrol, pencegahan atau penanganan berbagai pihak

khususnya pemerintah dan masyarakat. Kenyataan di lapangan, pemerintah dan

masyarakat masih lemah dalam merespon kasus DBD ini. Selain itu juga dokter di

Indonesia belum menerapkan standart penanganan kasus DBD, sehingga jumlah

kematian masih tinggi. Disamping itu juga belum tersedianya obat spesifik atau

vaksin untuk menangani DBD (Delianna, 2008).
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Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu komponen yang terdiri dari

perangkat lunak, perangkat keras, data geografis dan sumber daya manusia yang

bekerjasama secara efektif untuk menangkap, menyimpan, memperbaiki,

memperbarui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan

menampilkan data dalam suatu informasi yang berbasis geografis (Budiyanto,

2002). Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu sistem informasi yang dapat

memadukan antara data grafis dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan

secara geografis di bumi (georeference). Di samping itu, Sistem Informasi

Geografi juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis

data. Untuk selanjutnya menghasilkan output yang dapat dijadikan acuan dalam

pengambilan keputusan pada masalah geografi atau bahkan dalam masalah

kesehatan. Dalam kasus ini, SIG dapat diterapkan dalam pengolahan data (grafis

ataupun teks) dan kemudian analisis data dari perspektif informasi keruangan

(geospasial) untuk dapat menghasilkan sebuah informasi tingkat kerawanan DBD

di suatu daerah.

Pada peta digital di sistem informasi geografis (SIG) seringkali ditemukan

objek-objek penting yang tidak tepat dalam pengolahannya bahkan tidak dapat

dilibatkan karena faktor ketidakpastian dan kesamaran yang dimiliki oleh objek

tersebut. Ketidakpastian objek-objek tersebut tidak hanya dapat dinyatakan dalam

bentuk kondisi “ya” atau “tidak”. Selain itu juga, pengolahan objek yang tidak

tepat akan memberikan informasi yang tidak akurat oleh pengguna SIG. Misalnya

pada SIG penentuan tingkat kerawanan penyebaran penyakit demam berdarah

dalam suatu daerah di Indonesia (Iswari, 2008).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kerawanan DBD

pada penelitian ini adalah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah

penderita DBD, jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD. Faktor-faktor

tersebut dapat didukung dengan faktor lain yaitu faktor perilaku, misalnya

penerapan rumah tangga yang berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),

jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang merupakan

gerakan masyarakat dalam upaya pencegahan DBD (Bappenas, 2006). Beberapa

faktor tersebut merupakan contoh dari data atau objek yang memiliki nilai
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ketidakpastian. Objek yang memiliki nilai ketidakpastian itu adalah suatu objek

yang tidak dapat ditentukan secara diskrit tingkat kuantifikasinya (Iswari, 2008).

Salah satu konsep atau metode dalam Fuzzy Inference Sistem dapat

dimanfaatkan untuk menangani objek yang memiliki nilai ketidakpastian dalam

SIG. Konsep Fuzzy Inference Sistem (FIS) ini menekankan pada derajat

keanggotaan dari suatu evidence sehingga mampu meng-inferensi (menarik

kesimpulan) dari sejumlah data yang memiliki ketidakpastian fuzzy, yaitu data

yang bersifat kabur atau tidak dapat dinyatakan secara tegas / pasti. Salah satu

konsep FIS yang dapat digunakan pada kasus penetuan tingkat kerawanan suatu

daerah terjangkit penyakit DBD adalah metode Tsukamoto.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pemanfaatan sistem inferensi fuzzy metode Tsukamoto dalam

pengolahan peta tematik daerah rawan penyakit DBD di Indonesia?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan terhadap permasalahan

yang diangkat. Batasan-batasan tersebut adalah data non spasial berupa faktor-

faktor penentu kerawanan demam berdarah, adapun faktor-faktor tersebut adalah

sebagai berikut :

1) Kepadatan penduduk (jiwa/km2)

2) Jumlah sarana kesehatan (Rumah Sakit dan Puskesmas)

3) Jumlah penderita DBD

4) Jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD.

5) Jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS)

6) Jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS)

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi pemetaan untuk

penentuan daerah yang rentan terjangkit penyakit DBB dengan menggunakan
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metode Tsukamoto berdasarkan beberapa indikator penentuan tingkat kerawanan

penyakit DBD.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Memudahkan penentuan tingkat kerawanan terjangkit penyakit DBD pada

suatu daerah di Indonesia.

2. Diharapkan dapat membantu Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam

memberikan informasi atau penyuluhan untuk meningkatkan kondisi kesehatan

rakyat Indonesia.

3. Diharapkan dapat membantu para pengguna atau pengunjung dalam

mendapatkan informasi tentang daerah yang rentan terjangkit penyakit DBD

sehingga meningkatkan kepedulian dan tingkat partisipasi masyarakat

Indonesia dalam pencegahan penyakit DBD.

1.6. Metodologi Penelitian

Metodelogi penyusunan tugas akhir dilakukan agar dalam pembuatan

aplikasi dapat terarah sesuai rencana dan mendapat hasil seperti yang diharapkan.

Adapun metodelogi yang diterapkan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah :

1. Analisis Kebutuhan

Menganalisa kebutuhan data, konsep kerja, metode dan faktor-faktor

berpengaruh apa saja yang akan digunakan sebagai batasan-batasan dalam

pembuatan sistem.

2. Perancangan

Pada tahapan perancangan bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan

sistem, sehingga sistem dapat digunakan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.  Perancangan ini berupa Unified Modeling Language (UML),

perancangan basisdata (Entity Relationship Diagram, Struktur Tabel dan Relasi

Tabel), dan perancangan antarmuka atau Interface.
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3. Pengkodean

Pengkodean merupakan tahap dalam penerjemah rancangan atau desain

sistem ke dalam bahasa pemograman komputer yang telah ditentukan yaitu

menggunakan script PHP dan MySQL.

4. Pengujian Sistem

Dalam pengembangan sistem diperlukan suatu pengujian yang bertujuan

untuk pemeriksaan kembali atau melakukan perbaikan apabila terdapat

kesalahan pada sistem yang dibangun.

5. Evaluasi

Evaluasi secara keseluruhan terhadap semua kegiatan dalam perancangan

sistem agar dapat diambil kesimpulan dan saran yang dibutuhkan untuk

pengembangan sistem yang baik.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ditujukan bagi para pembaca agar lebih

mudah dalam memahami dan mengetahui isi laporan yang terbagi menjadi enam

bab. Sistematika penulisan dan garis besar dari laporan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

yang memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan Demam Berdarah Dengue,

Sistem Inferensi Fuzzy, Metode Tsukamoto, Ukuran Letak Data Kuartil, Sistem

Informasi Geografis untuk pengolahan peta tematik daerah rawan penyakit DBD,

dan JSON.
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BAB III ANALISIS SISTEM

Berisi tentang Identifikasi Masalah, Gambaran Umum Sistem, Model Keputusan,

serta Analisis Kebutuhan Sistem.

BAB IV PERANCANGAN

Bagian perancangan, berisi tentang perancangan perangkat lunak yang digunakan.

Hasil perancangan tersebut berupa Unified Modeling Language (UML), Entity

Relationship Diagram (ERD), Struktur Tabel, Relasi Tabel  dan Rancangan

Antarmuka.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjabarkan tentang Implementasi Sistem, Analisis Kinerja Sistem, serta Analisis

Kelebihan dan Kekurangan Sistem.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang merupakan rangkuman dari hasil penelitian ini. Bab ini

juga berisi saran-saran yang membangun untuk pengembangan sistem yang lebih

baik dari masa depan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Demam Berdarah Dengue

2.1.1. Pengertian

Dengue adalah penyakit swasirna, akut, dan klasik (biasanya berlangsung 5

hingga 7 hari), yang ditandai dengan demam, lesu, nyeri kepala, mialgia, ruam,

limfadenopati, dan leucopenia, yang disebabkan oleh empat jenis virus dengue

yang secara antigen berbeda (Hurianti Hartanto, et al, 2007). Demam Berdarah

Dengue (DBD) merupakan infeksi virus yang sering dijumpai di daerah tropis

termasuk di Indonesia. Penyebarannya melalui gigitan nyamuk  yaitu nyamuk

Aedes Aegypty dan Aedes Albopictus. Oleh karena itu, Indonesia merupakan

tempat potensial yang tinggi untuk berkembangnya nyamuk Aedes Aegypty dan

Aedes Albopictus, sehingga juga sangat berpotensial pula untuk penyebaran

penyakit DBD.

2.1.2. Faktor Penyebab Demam Berdarah

Di Indonesia penyakit DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat

selama 41 tahun terakhir (DepKes RI, 2010). Penyebaran DBD pertama kali

tercatat pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta (WHO,2010). Selain itu,

peningkatan jumlah kasus DBD di Indonesia merupakan masalah yang besar.

Tercatat pada tahun 1968 sampai tahun 2009 yang awalnya hanya 58 kasus

menjadi 158.912. Peningkatan dan penyebaran kasus DBD tersebut kemungkinan

disebabkan oleh mobalitas penduduk yang tinggi, perkembangan wilayah

perkotaan, perubahan iklim, perubahan kepadatan dan distribusi penduduk serta

faktor epidemiologi lainnya yang belum diketahui atau masih memerlukan

penelitian lebih lanjut (DepKes RI, 2010).

Menurut WHO faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit

DBD, antara lain faktor host, lingkungan (environment), dan faktor virusnya
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sendiri. Faktor host yaitu kerentanan (susceptibility) dan respon imun. Faktor

lingkungan (environment) yaitu kondisi geografi (ketinggian dari permukaan laut,

curah hujan, angin, kelembaban, musim), kondisi geografi ini juga dipengaruhi

oleh kondisi demografi (kepadatan, mobilitas, perilaku, adat istiadat, sosial

ekonomi penduduk).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kerawanan Demam Berdarah

Dengue  adalah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah penderita

DBD, jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD. Faktor-faktor tersebut dapat

didukung dengan faktor lain yaitu faktor perilaku, misalnya penerapan rumah

tangga yang berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), jumlah Kabupaten /

Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang merupakan gerakan masyarakat

dalam upaya pencegahan DBD (Bappenas, 2006). Kepadatan penduduk yang

tinggi akan mempermudah terjadinya infeksi virus dengue, karena daerah yang

berpenduduk padat akan meningkatkan jumlah insiden kasus DBD. Adapun juga

jika di suatu daerah banyak terdapat kasus penderita DBD maka masyarakat di

sekitar juga berisiko tertular DBD. Selain itu, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

pada rumah dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang tinggi terhadap

penularan penyakit DBD.

2.2. Sistem Inferensi Fuzzy

2.2.1. Pengertian

Sistem inferensi fuzzy atau Fuzzy Inference System dapat dinyatakan

sebagai sebuah sistem yang mampu meng-inferensi (menarik kesimpulan) dari

sejumlah data yang memiliki ketidakpastian fuzzy. Data dinyatakan memiliki

ketidakpastian fuzzy jika data tersebut tidak dapat dinyatakan dalam kondisi ”ya”

atau ”tidak”, namun dapat berada di antara kondisi ”ya” dan ”tidak”

(Kusumadewi, 2003).

Dalam sistem inferensi fuzzy ada beberapa komponen utama yang

dibutuhkan. Komponen tersebut meliputi data : variabel fuzzy, himpunan fuzzy,

dan aturan. Untuk mengolah data masukan atau input dibutuhkan beberapa fungsi
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meliputi fungsi fuzzifikasi yang terbagi 2, yaitu fungsi untuk untuk menentukan

derajat atau fungsi keanggotaan suatu himpunan (berupa angka antara 0 sampai 1)

dan fungsi penggunaan operator pada aturan fuzzy. Fungsi fuzzifikasi akan

mengubah nilai crisp (nilai aktual) menjadi nilai fuzzy (nilai kabur). Selain itu

juga, fungsi defuzzifikasi juga diperlukan. Defuzzifikasi merupakan fungsi untuk

memetakan kembali nilai fuzzy menjadi nilai crisp yang menjadi output atau

solusi permasalahan (Iswari, 2006).

2.2.2. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy (Fuzzy set) adalah sekumpulan obyek x dimana masing-

masing obyek memiliki nilai keanggotaan (membership function) “µ” atau disebut

juga dengan nilai kebenaran. Jika X merupakan sekumpulan obyek dan

anggotanya dinyatakan dengan X maka himpunan fuzzy dari A didalam X adalah

himpunan dengan sepasang anggota atau dapat dinyatakan dengan (Kusumadewi,

2004).

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

a. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : PADAT,

KURANG, SEDIKIT dan lain-lain.

b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu

variabel seperti : 0, 10, 70, dan sebagainya.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu

sebagai berikut:

a. Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu

sistem fuzzy. Contoh : kepadatan penduduk, sarana kesehatan, tingkat

kerawanan, dan sebagainya.



10

b. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Contoh : PADAT (pada

variabel Kepadatan Penduduk), CUKUP (pada variabel Sarana

Kesehatan), dan lain-lain.

c. Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy.

d. Domain

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam

semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan

fuzzy. Misalnya 0 sampai dengan 100 untuk domain himpunan

RENDAH (pada variabel tingkat kerawanan).

2.2.3 . Fungsi Keanggotan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input atau masukkan data ke dalam nilai

keanggotaannya (sering juga disebut derajat keanggotan atau nilai keanggotaan).

Derajat keanggotaan memiliki nilai interval antara 0 sampai dengan 1. Cara yang

dapat digunakan untuk mendapatkan derajat keanggotaan adalah dengan

menggunakan pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan pada

penelitian ini, diantaranya representasi kurva linear, representasi kurva segitiga,

representasi kurva trapesium, representasi kurva bentuk bahu, dan representasi

kurva S (sigmoid) (Idah, 2013).

a. Representasi Linier

Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotannya

digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana dan

menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas.

Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang linear. Pertama, kenaikan himpunan



11

dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0]

bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan lebih tinggi. Representasi fungsi keanggotaan untuk linear naik

pada gambar 2.1 berikut :

Gambar 2.1 Representasi Linier Naik

Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi linier naik yaitu pada

persamaan (2.1) :



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…………………(2.1)

x = nilai input yang akan di ubah ke dalam bilangan fuzzy

Kedua, garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat

keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke nilai

domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. Representasi fungsi

keanggotaan untuk linear turun pada gambar 2.2 berikut.

0
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Gambar 2.2 Representasi Linier Turun

Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi linier turun yaitu pada

persamaan (2.2) berikut:
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…………………(2.2)

x = nilai input yang akan di ubah ke dalam bilangan fuzzy

b. Representasi Segitiga

Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis

(linear) seperti terlihat pada gambar 2.3.

Gambar 2.3 Representasi Segitiga
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Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi segitiga yaitu pada

persamaan (2.3) berikut:
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c. Kurva Bentuk Bahu

Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu variabel yang

direpresentasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akan

naik turun. Kadang-kadang salah satu sisi dari variabel tersebut tidak

mengalami perubahan. Himpunan fuzzy “bahu”, digunakan untuk mengakhiri

variabel suatu daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikian

juga bahu kanan bergerak dari salah ke benar seperti pada gambar 2.4 berikut.

Gambar 2.4 Representasi Bentuk Bahu

Rumus mencari fungsi keanggotaan pada representasi bahu kiri (persamaan

(2.4)) dan representasi bahu kanan (persamaan (2.5)) berikut ini:
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
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d. Representasi Kurva-S

Kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN merupakan kurva-S

atau sigmoid yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunan permukaan

secara tak linear. Kurva-S untuk PERTUMBUHAN (pada gambar 2.5) akan

bergerak dari sisi paling kiri (nilai keanggotaan = 0) ke sisi paling kanan

(nilai keanggotaan = 1). Fungsi keanggotaannya akan tertumpu pada 50%

nilai keanggotaannya yang sering disebut dengan titik infleksi.

Gambar 2.5 Kurva-S PERTUMBUHAN

Kurva-S untuk PENYUSUTAN akan bergerak dari sisi paling kanan

(nilai keanggotaan = 1) ke sisi paling kiri (nilai keanggotaan = 0) seperti

telihat pada gambar 2.6 berikut.
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Gambar 2.6 Kurva-S PENYUSUTAN

Kurva-S didefinisikan dengan menggunakan 3 parameter, yaitu: nilai

keanggotaan nol (α), nilai keanggotaan lengkap (γ), dan titik infleksi atau

crossover (β) yaitu titik yang memiliki domain 50% benar. Rumus mencari

fungsi keanggotaan pada representasi kurva-S PERTUMBUHAN (persamaan

(2.6)) berikut ini:
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2.2.4. Fungsi Implikasi (Aturan)

Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetahuan fuzzy akan

berhubungan dengan suatu relasi fuzzy. Operasi dasar pada sistem fuzzy

controller untuk operasi himpunan fuzzy memiliki tiga operator dasar (Zadeh,

1965) yaitu sebagai berikut :

a. Operator AND, Operasi dengan operator AND diperoleh dengan

mengambil nilai keanggotaan terkecil atau minimum antara elemen pada

himpunan-himpunan yang bersangkutan .

0
αϒ

ϒ

1

ß
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b. Operator OR, Operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil

nilai keanggotaan terbesar atau maksimum antara elemen dengan

himpunan-himpunan yang bersangkutan.

c. Operator NOT, Operasi dengan operator NOT diperoleh dengan

mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada anggota himpunan 1.

Bentuk umum dari aturan yang digunakan dalam fungsi implikasi adalah :

IF x is A THEN y is B

2.3. Sistem Inferensi Fuzzy Metode Tsukamoto

Sistem Inferensi fuzzy merupakan proses pengolahan data dalam bentuk

crisp input yang melalui beberapa tahapan dalam sistem fuzzy untuk

menghasilkan data dalam bentuk crisp output. Ada tiga tahap sistem inferensi

fuzzy (Suyanto, 2007), yaitu :

a. Fuzzification

Proses ini mengubah masukan-masukan yang nilai kebenarannya bersifat

tegas atau pasti (crisp input) ke dalam bentuk fuzzy input, yang berupa

nilai linguistic yang semantiknya ditentukan berdasarkan fungsi

keanggotaan tertentu.

b. Inference

Proses ini yang bertugas untuk melakukan penalaran menggunakan fuzzy

input dan fuzzy rule yang telah ditentukan sehingga menghasilkan fuzzy

output. Dalam proses ini terdapat dua langkah penyelesaian yaitu :

- Mencari α-predikat

Nilai α-predikat didapat dengan mencari nilai minimum (operator rule

: AND) dari nilai µ masing-masing indikator  dari fuzzy rule yang telah

ditentukan. Berikut merupakan rumus mencari α-predikat :

α-predikat = min (µ1.....µn)
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- Mencari Nilai Z

Nilai z didapat dengan menggunakan rumus output atau konsekuen

rule klasifikasi dengan memasukkan nilai µ yang sudah didapatkan

pada proses mencari α-predikat.

c. Defuzzification

Pada tahapan ini proses yang dilakukan adalah mengubah fuzzy output

menjadi crisp value kembali berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah

ditentukan. Berikut merupakan rumus mencari nilai ztotal .= ∗ ⋯ ∗⋯
…………………(2.7)

Tahap sistem inferensi fuzzy dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 2.7 Diagram Blok Sistem Berbasiskan Fuzzy

Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-

THEN harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi

keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap

aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan α-predikat (fire strength). Hasil

akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot (Kusumadewi, 2004).

Misalkan ada 2 variabel input , var-1(x) dan var-2(y), serta satu variabel

output var-3(z), dimana var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2, var-2
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terbagi atas 2 himpunan yaitu B1 dan B2, dan var-3 juga terbagi atas 2 himpunan

yaitu C1 dan C2 (C1 dan C2 harus monoton). Ada dua aturan yang digunakan,

yaitu :

[R1] IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1)

[R1] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2)

Alur inferensi untuk mendapat satu nilai crisp seperti terlihat pada gambar 2.14

berikut (Kusumadewi, 2004) :

Gambar 2.8 Inferensi Menggunakan Metode Tsukamoto

2.4. Ukuran Letak Data Kuartil

Ukuran letak data adalah menyatakan letak suatu datum pada sekumpulan

data yang telah diurutkan. Sedangkan kuartil adalah ukuran letak yang membagi 4

bagian yang sama. K1 sampai 25 % data, K2 sampai 50 % (nilai atau data tengah),

dan K3 sampai 75 %. Dengan tahapan berikut :

1. Data diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar.

2. Tentukan letak kuatil dengan menggunakan rumus :
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Gambar 2.9 Representasi Kuartil

2.5. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang berdasarkan

pada data keruangan dan merepresentasikan obyek di bumi. Dalam SIG, teknologi

informasi merupakan perangkat yang membantu dalam menyimpan data,

memproses data, menganalisa data, mengelola data dan hasilnya disajikan berupa

informasi. SIG merupakan sistem yang terkomputerisasi yang menolong dalam

me-maintain data tentang lingkungan dalam bidang geografis (De Bay, 2002).

Sistem Informasi Geografis dalam pengertian sistem terdiri dari 3-subsistem

utama, yaitu masukan, proses dan keluaran. Menurut Prahasta (2002 :56) SIG

dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem sebagai berikut :

1. Data Input

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data

spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini yang bertanggung

jawab dalam konversi atau mentransformasikan format-format data aslinya

ke dalam format yang dapat digunakan SIG.

2. Data Output

Subsistem menampilkan atau menghasilkan keluaran data seluruh atau

sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy atau hardcopy seperti :

tabel, grafik, peta, dan lain-lain.
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3. Data Manajemen

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke

dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil atau

ditampilkan, ditambah, diperbaharui, dan dihapus.

4. Data Manipulation and Analysis

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh

SIG. Selain itu subsistem ini juga melakukan manipulasi dan permodelan

data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

2.5.1. Ketidakpastian Data di dalam SIG

Objek di dalam SIG terbagi menjadi tiga komponen utama, yaitu data

spasial, data non-spasial (data atribut), dan data temporal. Data spasial adalah

suatu data yang memiliki referensi ruang kebumian (georeference) dimana

berbagai data atribut terletak dalam berbagai unit spasial. Sedangkan data non-

spasial (data atribut) merupakan data berbentuk tabel dimana tabel tersebut berisi

informasi-informasi yang dimiliki oleh objek dalam data spasial tersebut.

Ketidakpastian yang bersifat fuzzy (fuzziness) dapat meliputi ketiga jenis

komponen objek di dalam SIG tersebut. Fuzziness di dalam objek SIG dapat

disebabkan oleh beberapa hal berikut:

1. Cara penentuan batas-batas objek spasial.

2. Pengklasifikasian tema peta dan segmentasi image hasil proses

penginderaan jauh.

3. Pendeskripsian metadata objek SIG.

4. Cara trasformasi data spasial.

5. Cara meresolusi objek SIG (gambar 2.10 dan 2.11).

Contoh ketidakpastian data di dalam SIG dapat dilihat pada gambar 2.10

dan 2.11. Gambar 2.10 yang menunjukkan bahwa sebuah image yang memiliki

resolusi 3x3 ketika diubah menjadi image dengan ukuran resolusi 1x1 dapat

menghasilkan berbagai warna seperti image gambar 2.11 (Iswari,2008).
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Gambar 2.10 Image Resolusi 3x3

Gambar 2.11 Beberapa Image Resolusi 1x1 Hasil Pengubahan Gambar 2.10

2.6. JSON

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang

ringan, mudah dibaca dan ditulis, serta mudah diterjemahkan dan dibuat oleh

komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari bahasa pemrograman

JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3 – Desember 1999. JSON merupakan

format teks yang tidak bergantung pada bahasa pemrograman apapun karena
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menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan oleh programmer. Oleh karena

sifat – sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa pertukaran data.

JSON terbuat dari dua struktur yaitu sebagai berikut:

1. kumpulan pasangan nama / nilai. Pada beberapa bahasa, hal ini

dinyatakan sebagai objek (object), rekaman (record), struktur (struct),

kamus (dictionary), tabel hash (hash table), daftar berkunci (keyed

list), atau array asosiatif associative array).

2. Daftar nilai terurutkan (an ordered list of values). Pada kebanyakan

bahasa, hal ini dinyatakan sebagai larik (array), vektor (vektor), daftar

(list), atau urutan (sequence).

Struktur – struktur data ini disebut sebagai struktur data universal. Pada

dasarnya, semua bahasa pemrograman modern mendukung struktur data ini dalam

bentuk yang sama maupun berlainan. Karena format data mudah dipertukarkan

dengan bahasa – bahasa pemrograman yang juga berdasarkan pada struktur data

ini.
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BAB III

ANALISIS SISTEM

3.1. Identifikasi  Masalah

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan

masyarakat Indonesia. Masalah DBD dapat berakibat hingga kematian. Di

Indonesia, penyakit DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat selama 41

tahun terakhir (DepKes RI,2010). Penyebaran demam berdarah pertama kali

tercatat pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta (WHO,2010). Pada tahun 2007,

dilaporkan terdapat 156.000 kasus DBD atau 71,4 kasus per 1.000 populasi.

Kasus ini tersebar di seluruh 33 provinsi di Indonesia 357 dari total kabupaten

(Dengue Report of Asia-Pacific Dengue Program Managers Meeting 2008).

Menurut WHO faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit

DBD, antara lain faktor host, lingkungan (environment), dan faktor virusnya

sendiri. Faktor host yaitu kerentanan (susceptibility) dan respon imun. Faktor

lingkungan (environment) yaitu kondisi geografi (ketinggian dari permukaan laut,

curah hujan, angin, kelembaban, musim), kondisi geografi ini juga dipengaruhi

oleh kondisi demografi (kepadatan, mobilitas, perilaku, adat istiadat, sosial

ekonomi penduduk). Disamping itu, dalam penetuan tingkat kerawanan DBD di

suatu daerah selama ini hanya ditentukan oleh jumlah atau frekuensi penderita

DBD dalam kurun waktu tertentu tanpa memperhatikan faktor-faktor penentu

lainnya. Hal tersebut dikarenakan, perlunya kajian lebih lanjut lagi dalam

mengetahui faktor  resiko suatu daerah mempunyai kasus DBD yang tinggi,

sehingga dapat melakukan pencegahan dan pengendalian DBD (DepKes

RI,2010).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kerawanan DBD adalah

kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah penderita DBD, jumlah

Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD. Faktor-faktor tersebut dapat didukung

dengan faktor lain yaitu faktor perilaku, misalnya penerapan rumah tangga yang

berperilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), jumlah Kabupaten / Kota

penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang merupakan gerakan masyarakat
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dalam upaya pencegahan DBD (Bappenas, 2006). Kepadatan penduduk yang

tinggi akan mempermudah terjadinya infeksi virus dengue, karena daerah yang

berpenduduk padat akan meningkatkan jumlah insiden kasus DBD. Adapun juga

jika disuatu daerah banyak terdapat kasus penderita DBD maka masyarakat

disekitar juga berisiko tertular DBD. Serta Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada

rumah dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang tinggi terhadap penularan

penyakit DBD.

3.2. Gambaran Umum Sistem

Pada sistem ini penentuan tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit

penyakit DBD dilakukan tahapan berikut :

1. Penetapan faktor-faktor penentu tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit

penyakit DBD sebagai variabel input sistem. Faktor-faktor tersebut adalah

sebagai berikut:

a. kepadatan penduduk (jiwa/km2)

b. jumlah sarana kesehatan (Rumah Sakit dan Puskesmas)

c. jumlah penderita DBD

d. jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD

e. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS)

f. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS)

2. Faktor-faktor tersebut merupakan objek yang memiliki ketidakpastian. Untuk

mengatasi keterlibatan objek yang memiliki ketidakpastian tersebut

menggunakan konsep Fuzzy Inferensi System yaitu metode Tsukamoto.

3. Tingkat kerawanan suatu daerah (hasil dari metode Tsukamoto tersebut)

dapat divisualisasikan melalui pewarnaan pada peta dan direpresentasikan

melalui grafik.

Gambaran umum sistem penentuan tingkat kerawanan suatu daerah

terjangkit penyakit DBD menggunakan metode Tsukamoto seperti pada gambar

berikut ini:
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Gambar 3.1 Gambaran Umum Sistem

Adapun penjelasan detail pada gambar 3.1 diatas adalah sebagai berikut :

1. Data faktor-faktor penentuan tingkat kerawanan DBD setiap daerah

Indonesia diperoleh oleh pakar.

2. Pakar memasukkan atau input data-data tersebut ke sistem.

3. Data-data faktor penentuan tingkat kerawanan DBD dimasukkan ke

database.

4. Data-data faktor penentuan tingkat kerawanan DBD ditampilkan ke

sistem.

5. Sistem melakukan perhitungan tingkat kerawanan DBD dengan

menggunakan metode Tsukamoto.
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6. Hasil perhitungan tingkat kerawanan DBD disimpan ke database.

7. Hasil perhitungan tingkat kerawanan DBD setiap daerah ditampilkan

oleh sistem kepada pengunjung atau pengguna lain.

3.3. Model Keputusan

Pengolahan beberapa faktor penentuan tingkat kerawanan menjadi sebuah

informasi penentuan tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD

menggunakan metode Tsukamoto dengan beberapa tahapan berikut ini:

1. Penentuan variabel fuzzy.

2. Penentuan himpunan fuzzy pada setiap variabel yang digunakan.

3. Penentuan semesta pembicaraan.

4. Penentuan domain himpunan fuzzy setiap himpunan pada variabel.

5. Penentuan fungsi keanggotaan tiap himpunan fuzzy berdasarkan jenis kurva

yang digunakan.

6. Penentuan aturan fuzzy untuk melakukan inference yaitu mencari -predikat

sebagai hasil pengoperasian tiap aturan dan penentuan nilai konsekuen (z)

tiap aturan yang didasarkan pada fungsi keanggotaan variabel output fuzzy.

7. Penentuan defuzzifikasi. Pada metode Tsukomoto proses defuzzifikasi

menggunakan metode rata-rata terbobot.

8. Hasil yang diperoleh dari proses defuzzifikasi, akan digunakan sebagai

parameter untuk mewarnai peta yang menginformasikan status kerawanan

daerah terhadap penyakit DBD.

Semua hasil perhitungan akan disimpan dalam sistem dan akan digunakan

untuk memberikan informasi status atau tingkat kerawanan suatu daerah terhadap

penyakit DBD kepada pengunjung.
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3.3.1. Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy, merupakan variabel yang memiliki sifat ketidakpastian

fuzzy, terbagi 2 jenis yaitu variabel input fuzzy dan variabel output fuzzy

(konsekuen). Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai :

a. Variabel input fuzzy adalah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan,

jumlah Rumah Tangga PHBS, jumlah Kabupaten/Kota Sehat, jumlah

penderita DBD, dan jumlah Kabupaten/Kota Terjangkit DBD.

b. Variabel output fuzzy adalah Tingkat Kerawanan (status kerawanan) penyakit

demam berdarah pada suatu daerah.

3.3.2. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu kelompok yang mewakili suatu kondisi

tertentu dalam variabel fuzzy. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai

himpunan fuzzy untuk tiap variabel fuzzy adalah :

a. kepadatan penduduk yang terbagi menjadi dua himpunan yaitu Padat dan

Kurang.

b. jumlah sarana kesehatan yang terbagi menjadi tiga himpunan yaitu Banyak,

Cukup, Kurang.

b. jumlah penderita DBD yang terbagi menjadi dua himpunan yaitu Banyak dan

Sedikit.

c. jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD yang terbagi menjadi dua

himpunan yaitu Banyak dan Sedikit.

d. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) yang terbagi

menjadi tiga himpunan yaitu Banyak, Cukup, Sedikit.

e. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yang terbagi

menjadi tiga himpunan yaitu Banyak, Cukup, Kurang.

f. Tingkat Kerawanan yang terbagi menjadi dua himpunan yaitu Tinggi dan

Rendah.

3.3.3. Semesta Pembicaraan
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Semesta pembicaraan, adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Dalam menentukan rentang nilai

semesta pembicaraan dilakukan berdasarkan hasil perolehan data di lapangan.

Dalam penelitian ini semesta pembicaraan pada setiap variabel adalah sebagai

berikut :

a. kepadatan penduduk yaitu antara 10 sampai dengan 15000.

b. jumlah sarana kesehatan yaitu antara 69 sampai 1245.

c. jumlah penderita DBD yaitu antara 0 sampai 13836.

d. jumlah Kabupaten / Kota yang terjangkit DBD yaitu antara 0 sampai 38.

e. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) yaitu antara

568 sampai dengan 2528896.

f. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) yaitu antara

0 sampai 38.

g. Tingkat Kerawanan yaitu antara 0 sampai 100.

3.3.4. Domain Himpunan Fuzzy

Domain fuzzy adalah adalah keseluruhan nilai yang boleh dioperasikan

dalam suatu himpunan fuzzy dan masih berada dalam rentang nilai semesta

pembicaraan. Penentuan domain fuzzy pada penelitian ini didasarkan pada teori

ukuran letak data kuartil, dimana K1 untuk batas bawah atau nilai minimum dan

K3 untuk batas atas atau nilai maksimum.

Pada penelitian ini, jumlah data setiap variabel ada 33, sehingga n = 33.

a. K1 atau Batas minimum = ( 1 ( n + 1) ) /4

= ( 1 (33 + 1) ) / 4

= 34 / 4 = 8.5 ≈ 8

Sehingga batas bawah atau nilai minimum domain himpunan  setiap variabel

fuzzy adalah data ke-8.

b. K3 atau Batas maksimum  = ( 3 ( n + 1 ) ) / 4

= ( 3 ( 33 + 1) ) / 4

= 102 / 4 = 25.5 ≈ 26
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Sehingga batas atas atau nilai maksimum domain himpunan setiap variabel

fuzzy adalah data ke-26.

Dari hasil K1 atau batas minimum data ke-8 dan K3 atau batas maksimum

adalah data ke-26, maka domain himpunan fuzzy pada setiap variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. kepadatan penduduk Padat dengan domain himpunan antara 40 sampai

dengan 250.

2. kepadatan penduduk Kurang dengan domain himpunan antara 40 sampai

dengan 250.

3. jumlah sarana kesehatan Banyak dengan domain himpunan antara 265

sampai dengan 370.

4. jumlah sarana kesehatan Cukup dengan domain himpunan antara 160

sampai dengan 370.

5. jumlah sarana kesehatan Kurang dengan domain himpunan antara 160

sampai dengan 265.

6. jumlah penderita DBD Banyak dengan domain himpunan antara 300

sampai dengan 2500.

7. jumlah penderita DBD Sedikit dengan domain himpunan antara 300

sampai dengan 2500.

8. jumlah Kabupaten / Kota terjangkit DBD Banyak dengan domain

himpunan antara 5 sampai dengan 14.

9. jumlah Kabupaten / Kota terjangkit DBD Sedikit dengan domain

himpunan antara 5 sampai dengan 14.

10. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Banyak

dengan domain himpunan antara 130500 sampai dengan 233500.

11. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Cukup

dengan domain himpunan antara 27500 sampai dengan 233500.

12. jumlah Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) Sedikit

dengan domain himpunan antara 27500 sampai dengan 130500.
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13. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) Banyak

dengan domain himpunan antara 5 sampai dengan 8.

14. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) Cukup

dengan domain himpunan antara 2 sampai dengan 8.

15. jumlah Kabupaten / Kota penyelenggara Kab/Kota Sehat (KKS) Kurang

dengan domain himpunan antara 2 sampai dengan 5.

16. Tingkat Kerawanan Tinggi dengan domain himpunan antara 0 sampai

dengan 100.

17. Tingkat Kerawanan Rendah dengan domain himpunan antara 0 sampai

dengan 100.

3.3.5. Fungsi Keanggotaan

Fungsi Keanggotaan adalah kurva yang memetakan titik-titik input data ke

dalam derajat keanggotaannya () yang memiliki interval antara 0 sampai 1.

Terdapat sejumlah kurva yang digunakan pada setiap variabel fuzzy.

a. Kepadatan Penduduk

Pada indikator kepadatan penduduk, kurva yang digunakan adalah kurva

sigmoid. Penggunaan kurva sigmoid pada indikator kepadatan penduduk ini

dikarenakan kepadatan penduduk memiliki perubahan yang tidak terlalu

signifikan setiap tahunnya. Indikator atau variabel kepadatan penduduk inidibagi

menjadi dua himpunan yaitu kurang dan padat. Dengan domain himpunan antara

40 sampai dengan 250.

Gambar 3.2 Kurva Kepadatan Penduduk
40 145 250

Kurang Padat
1

0
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Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel kepadatan penduduk

masing-masing menggunakan persamaan (3.1) dan persamaan (3.2) yaitu sebagai

berikut :
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b. Jumlah Sarana Kesehatan (Rumah Sakit dan Puskesmas)

Pada indikator jumlah sarana kesehatan, kurva yang digunakan adalah kurva

berbentuk bahu dan segitiga. Variabel jumlah sarana kesehatan terbagi menjadi

tiga himpunan yaitu kurang, cukup, dan banyak.

Gambar 3.3 Kurva Sarana Kesehatan
160 370

Kurang Cukup Banyak

265

1

0
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Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah sarana kesehatan

masing-masing menggunakan persamaan (3.3), persamaan (3.4) dan persamaan

(3.5) berikut :















265;0
265160;)160265/()265(

160;1
][_

x
xx

x
xKurangSK

..........................(3.3)















370265;)265370/()370(
265160;)160265/()160(

370,160;0
][_

xx
xx

xataux
xCukupSK

..........................(3.4)















370;1
370265;)265370/()265(

265;0
][_

x
xx

x
xBanyakSK

..........................(3.5)

c. Jumlah Rumah Tangga PHBS

Pada indikator jumlah rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat,

kurva yang digunakan adalah kurva bahu dan segitiga. Variabel jumlah rumah

tangga PHBS dibagi menjadi tiga himpunan yaitu sedikit, cukup, dan banyak.
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Gambar 3.4 Kurva Rumah Tangga PHBS

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah Rumah Tangga

PHBS masing-masing menggunakan persamaan (3.6), persamaan (3.7), dan

persamaan (3.8) berikut :
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d. Jumlah Kabupaten / Kota Sehat

Pada indikator jumlah Kabupaten/Kota Sehat, kurva yang digunakan adalah

kurva bahu dan segitiga. Variabel jumlah Kabupaten / Kota Sehat dibagi menjadi

tiga himpunan yaitu kurang, cukup, dan banyak.

Gambar 3.5 Kurva Kab/Kota Sehat

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah Kabupaten/Kota

Sehat masing-masing menggunakan persamaan (3.9), persamaan (3.10), dan

persamaan (3.11) berikut :
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e. Jumlah Penderita DBD

Pada indikator jumlah penderita DBD, kurva yang digunakan adalah kurva

berbentuk bahu. Variabel jumlah penderita DBD terbagi menjadi dua himpunan

yaitu sedikit dan banyak. Dengan domain himpunan antara 300 sampai dengan

2500.

Gambar 3.6 Kurva Penderita DBD

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah penderita DBD

masing-masng menggunakan persamaan (3.12) dan persamaan (3.13) berikut :
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f. Jumlah Kabupaten / Kota Terjangkit DBD

Pada indikator jumlah Kabupaten/Kota Terjangkit DBD, kurva yang

digunakan adalah kurva bahu. Variabel Kabupaten / Kota terjangkit DBD terbagi

menjadi dua himpunan yaitu sedikit dan banyak. Dengan domain himpunan antara

5 sampai dengan 14.

Gambar 3.7 Kurva Kab/Kota Terjangkit DBD

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel jumlah Kabupaten/Kota

Terjangkit BDD masing-masing menggunakan persamaan (3.14) dan persamaan

(3.15) berikut :
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g. Tingkat Kerawanan

Variabel tingkat kerawanan ini merupakan variabel untuk output keputusan.

Kurva yang digunakan pada tingkat kerawanan ini adalah kurva linier. Variabel

tingkat kerawanan menjadi dua himpunan yaitu tinggi dan rendah. Dengan

domain himpunan antara 0 sampai dengan 100.

Gambar 3.8 Kurva Tingkat Kerawanan

Untuk mencari miu setiap himpunan pada variabel output tingkat kerawanan

masing-masing menggunakan persamaan (3.16) dan persamaaan (3.17) berikut :
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Berdasarkan data yang diperoleh untuk daerah Kalimantan Selatan tahun

2011 yang memiliki kepadatan penduduk terdapat  106 jiwa/km2, jumlah sarana

kesehatan 253 (rumah sakit dan puskesmas), jumlah rumah tangga berperilaku

hidup bersih dan sehat 32047, jumlah Kabupaten/Kota Sehat ada 1, jumlah

penderita DBD 400, dan jumlah Kabupaten/Kota terjangkit DBD ada 11.

Sehingga, dapat diperoleh derajat atau fungsi keanggotaan untuk masing-masing

himpunan fuzzy, yaitu sebagai berikut :

a. Himpunan Fuzzy Kepadatan Penduduk Kurang

Berdasarkan persamaan (1), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kepadatan Penduduk Kurang yaitu :

µKP_Kurang [106] = 1-2 ((106-40)/(250-40))2 = 0.802

b. Himpunan Fuzzy Kepadatan Penduduk Padat

Berdasarkan persamaan (2), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kepadatan Penduduk Padat yaitu :

µKP_Padat [106] = 2 ((106-40)/(250-40))2 = 0.198

c. Himpunan Fuzzy Sarana Kesehatan Banyak

Berdasarkan persamaan (5), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Sarana Kesehatan Banyak yaitu :

µSK_Banyak [253] = 0
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d. Himpunan Fuzzy Sarana Kesehatan Cukup

Berdasarkan persamaan (4), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Sarana Kesehatan Cukup yaitu :

µSK_Cukup [253] = (253-160)/(265-160) = 0.886

e. Himpunan Fuzzy Sarana Kesehatan Kurang

Berdasarkan persamaan (3), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Sarana Kesehatan Kurang yaitu :

µSK_Cukup [253] = (265-253)/(265-160) = 0.114

f. Himpunan Fuzzy Rumah Tangga PHBS Banyak

Berdasarkan persamaan (8), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Rumah Tangga PHBS Banyak yaitu :

µRT_Banyak [32047] = 0

g. Himpunan Fuzzy Rumah Tangga PHBS Cukup

Berdasarkan persamaan (7), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Rumah Tangga PHBS Cukup yaitu :

µRT_Cukup [32047] = (32047-27500)/(130500-27500) = 0.044

h. Himpunan Fuzzy Rumah Tangga PHBS Sedikit

Berdasarkan persamaan (6), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Rumah Tangga PHBS Banyak yaitu :

µRT_Sedikit [32047] = (130500-32047)/(130500-27500) = 0.956
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i. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Sehat Banyak

Berdasarkan persamaan (11), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Sehat Banyak yaitu :

µKS_Banyak [1] = 0

j. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Sehat Cukup

Berdasarkan persamaan (10), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Sehat Cukup yaitu :

µKS_Cukup [1] = 0

k. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Sehat Kurang

Berdasarkan persamaan (9), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Sehat Kurang yaitu :

µKS_Kurang [1] = 1

l. Himpunan Fuzzy Penderita DBD Banyak

Berdasarkan persamaan (13), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Penderita DBD Banyak yaitu :

µPDBD_Banyak [400] = (400-300)/ (2500-300) = 0.045

m. Himpunan Fuzzy Penderita DBD Sedikit

Berdasarkan persamaan (12), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Penderita DBD Sedikit yaitu :

µPDBD_Sedikit [400] = (2500-400)/(2500-300) = 0.955



41

n. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Terjangkit Banyak

Berdasarkan persamaan (15), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Terjangkit Banyak yaitu :

µKT_Banyak [11] = (11-5)/(14-5)= 0.667

o. Himpunan Fuzzy Kab/Kota Terjangkit Sedikit

Berdasarkan persamaan (14), maka diperoleh derajat keanggotaan untuk

Kab/Kota Terjangkit Sedikit yaitu :

µKT_Sedikit [11] = (14-11)/(14-5) = 0.333

3.3.6. Inference

Pada tahapan inference ini, terdapat dua langkah penyelesaian yaitu

pencarian α-predikat dan nilai z dengan penjelsan berikut ini :

a. α-predikat

Nilai α-predikat didapat dengan mencari nilai minimum (operator rule :

AND) dari nilai µ masing-masing indikator  dari Fuzzy rule yang telah

ditentukan. Berikut merupakan rumus mencari α-predikat :

α-predikat = min (µ1.....µn)

……………………(16)

b. Nilai Z

Nilai z didapat dengan menggunakan rumus output atau konsekuen rule

klasifikasi dengan memasukkan nilai µ yang sudah didapatkan pada proses

mencari α-predikat.

Pencarian α-predikat dan nilai z didasarkan pada aturan fuzzy atau rule.

Aturan fuzzy yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

[1] IF Kepadatan Penduduk Padat and Sarana Kesehatan Kurang and RT PHBS

Sedikit and Kab/Kota Sehat Kurang and Penderita DBD Banyak and

Kab/Kota Terjangkit Banyak Then Tingkat Kerawanan Tinggi.
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α1 = Min (0.198, 0.114, 0.956, 1, 0.045, 0.667)

= 0.045

z1 Untuk α1, Himpunan Tingkat Kerawanan Tinggi :

z1 = (0.045 x 100) + 0 = 4.545

[2] IF Kepadatan Penduduk Kurang and Sarana Kesehatan Banyak and RT PHBS

Banyak and Kab/Kota Sehat Banyak and Penderita DBD Sedikit and

Kab/Kota Terjangkit Sedikit Then Tingkat Kerawanan Rendah.

α2 = Min (0.802, 0 , 0 , 0 , 0.955, 0.333)

= 0

z2 Untuk α2, Himpunan Tingkat Kerawanan Rendah :

z2 =100 - (0 x 100) = 100

[3] IF Kepadatan Penduduk Kurang and Sarana Kesehatan Banyak and RT PHBS

Cukup and Kab/Kota Sehat Cukup and Penderita DBD Sedikit and Kab/Kota

Terjangkit Sedikit Then Tingkat Kerawanan Rendah.

α3 = Min (0.802, 0, 0.044, 0, 0.955, 0.333)

= 0

z3 Untuk α3, Himpunan Tingkat Kerawanan Rendah :

z3 = 100 - (0 x 100) = 100

[4] IF Kepadatan Penduduk Padat and Sarana Kesehatan Banyak and RT PHBS

Banyak and Kab/Kota Sehat Cukup and Penderita DBD Banyak and

Kab/Kota Terjangkit Banyak Then Tingkat Kerawanan Tinggi.

α4 = Min (0.198, 0, 0, 0.045, 0.045, 0.667)

= 0
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z4 Untuk α4, Himpunan Tingkat Kerawanan Tinggi :

z4 =(0 x 100) + 0 = 0

[5] IF Kepadatan Penduduk Padat and Sarana Kesehatan Cukup and RT PHBS

Sedikit and Kab/Kota Sehat Cukup and Penderita DBD Banyak and Kab/Kota

Terjangkit Banyak Then Tingkat Kerawanan Tinggi.

α5 = Min (0.198, 0.886, 0.956, 0, 0.045, 0.667)

= 0

z5 Untuk α5, Himpunan Tingkat Kerawanan Tinggi :

z5 = (0 x 100) + 0 = 0

[6] IF Kepadatan Penduduk Kurang and Sarana Kesehatan Cukup and RT PHBS

Cukup and Kab/Kota Sehat Banyak and Penderita DBD Sedikit and Kab/Kota

Terjangkit Sedikit Then Tingkat Kerawanan Rendah.

α6 = Min (0.802, 0.886, 0.044, 0, 0.955, 0.333)

= 0

z6 Untuk α6, Himpunan Tingkat Kerawanan Rendah :

z6 =100 - (0 x 100) = 100

3.3.7. Penegasan (Defuzzy)

Pada tahapan ini proses yang dilakukan adalah mengubah Fuzzy output

menjadi crisp value kembali berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah

ditentukan dengan persamaan (17) yaitu :

= ∗ ⋯ ∗⋯
………………….(17)
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545.4
00000045.0

100*00*00*0100*0100*0545.4*045.0





z

Sehingga hasil akhir atau tingkat kerawanan terjangkit DBD untuk daerah

Kalimantan Selatan adalah 4.545 .

3.3.8. Konversi Warna Pada Peta

Hasil yang diperoleh dari proses defuzzifikasi, yaitu z = 4.5, akan digunakan

sebagai parameter untuk mewarnai peta yang menginformasikan status

kerawanan daerah terhadap penyakit DBD. Pada penelitian ini, warna dasar peta

yang dipilih adalah merah (red). Warna merah yang paling terang/muda memiliki

nilai desimal 255 atau FF dalam kode heksa, sedangkan warna merah yang paling

gelap/pekat memiliki nilai desimal 0. Untuk menentukan kepekatan warna dapat

dilakukan berdasarkan persamaan (3.18) berikut :

)(_
100

255255 zwarnakode 

………………….(3.18)

Kode_warna = 255 – 255 x (4.545 /100)  =  243.41 ≈ 243

Hasil perhitungan untuk kode_warna dilakukan pembulatan menggunakan fungsi

round pada php untuk menghasilkan bilangan bulat atau integer (untuk tipe data

warna). Maka dari itu, warna peta untuk daerah Kalimantan Selatan = 243 atau

dengan format rgb adalah rgb (243.0.0).

3.4. Analisis Kebutuhan Sistem

3.4.1. Metode Analisis

Analisis suatu sistem diperlukan sebagai salah satu proses yang harus

dilakukan dalam pembangunan sebuah sistem sebelum memasuki tahapan

perancangan (design) dan implementasi. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui,

menganalisis, dan mengevaluasi kebutuhan suatu perangkat lunak dalam
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membangun suatu sistem. Sistem yang akan dirancang dengan menggunakan

UML (Unified Modeling Language).

Lima faktor penting yang akan menjadi bahan perhatian yaitu input, proses,

output, antarmuka (interface) dan komponen-komponen pendukungnya.

3.4.2. Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui kebutuhan yang diperoleh,

meliputi kebutuhan masukkan sistem, kebutuhan proses, keluaran sistem,

kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras.

Sedangkan untuk user dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut ini :

a. Admin (Administrator), adalah user atau pengguna dengan hak akses

tertinggi pada sistem.

b. Pakar (Expert), adalah user yang diberikan hak akses oleh admin untuk

dapat mengelola data.

c. Pengunjung (Visitor), adalah user yang memiliki hak akses hanya bisa

mendapatkan informasi.

3.4.2.1. Analisis Kebutuhan Masukan Sistem (input)

Analisis kebutuhan input merupakan kebutuhan masukan data yang

digunakan untuk aplikasi yang akan dibangun. Input bersifat dinamis dan data

dapat diinput oleh administrator dan Pakar.

Berikut ini adalah rincian masukan sistem (input) :

a. Admin, data yang dibutuhkan oleh seorang admin antara lain :

1. Data admin

2. Data pakar

3. Data berita

4. Data kritik

5. Data daerah
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b. Pakar, data yang dibutuhkan oleh seorang pakar antara lain :

1. Data pakar

2. Data daerah

3. Data rule

4. Data daerah_DBD

5. Data meliputi posisi geografis dan batas-batas daerah provinsi di

Indonesia.

6. Data himpunan

7. Data min_max

3.4.2.2. Analisis Kebutuhan Proses

Proses yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

a. Admin

1. Login, proses dimana seorang admin masuk ke sistem dengan

memasukkan username dan password untuk dapat mengakases

dan mengelola sistem sesuai dengan hak akses yang diberikan

kepada admin.

2. Manajemen berita, dimana admin mengelola data judul, isi atau

artikel, penulis, tanggal dibuat, dan fotonya.

3. Manajemen kritik saran, dimana admin dapat mengelola data

kritik saran. Proses manajemen ini hanya dapat melihat dan

menghapus data (delete).

4. Manajemen daerah, dimana admin dapat mengolola data daerah.

Proses mananjemen ini dapat melihat detail daerah, menambah,

memperbaharui, dan menghapus daerah.

5. Manajemen pakar, dimana admin dapat mengelola data pakar.

Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui, dan

menghapus data pakar.

6. Manajemen admin, dimana admin dapat mengelola data admin.

Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui, dan

menghapus data admin.
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b. Pakar

1. Login , proses dimana pakar masuk ke sistem dengan

memasukkan username dan password untuk mengakses halaman

pakar.

2. Manajemen domain himpunan, proses dimana pakar dapat

mengelola data domain himpunan. Proses manajemen ini dapat

melihat dan memperbaharui data domain himpunan.

3. Manajemen rule, proses dimana pakar dapat mengelola data rule.

Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui dan

menghapus data rule.

4. Manajemen DBD, proses dimana pakar dapat mengelola data

DBD. Proses manajemen ini dapat melihat, memperbaharui, dan

menghapus data DBD.

5. Proses utama yang dilakukan pakar yaitu hitung tingkat

kerawanan yang terbagi menjadi tiga proses, yaitu : digitasi peta,

fuzzifikasi dan defuzzifikasi. Proses fuzzifikasi terdiri atas proses

penentuan variabel dan himpunan fuzzy, penentuan derajat

keanggotaan tiap variabel fuzzy,  dan penentuan aturan sistem.

Sedangkan defuzzifikasi merupakan proses pemetaan nilai fuzzy

menjadi sebuah nilai aktual (crisp), yaitu nilai acuan dalam

pewarnaan peta digital.

3.4.2.3 Keluaran Sistem (output)

Untuk data output pada sistem yang akan dibangun, menampilkan data

keluaran berupa peta dan grafik daerah tingkat kerawanan beserta informasi lain

mengenai tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD, menampilkan

informasi faktor-faktor penentuan tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit

penyakit DBD pada setiap daerah.

3.4.2.4.Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi kebutuhan minimal dari perangkat keras (hardware) yang

dibutuhkan untuk pembuatan sistem ini antara lain :

1. RAM 2 GB
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2. Hardisk atau Flashdisk

3. Monitor

4. Keyboard

5. Mouse

6. Modem

3.4.2.5.Kebutuhan Perangkat Lunak

Dalam pembuatan sistem ini diperlukan beberapa perangkat lunak  yang

dapat mendukung dalam proses pembuatan yaitu:

a. Web server XAMPP versi 2.5.8

Web server XAMPP merupakan bundel aplikasi yang digunakan dalam

pembuatan halaman web yang terdiri dari beberapa aplikasi antara lain :

 XAMPP Versi 1.7.3

XAMPP adalah perangkat lunak (APLIKASI) bebas, yang

mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa

program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost),

yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan

penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.

Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun),

Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General

Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan

yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.

 MySQL Versi 5.5.30

MySQL adalah salah satu jenis database, tempat meletakkan data

secara terstruktur berupa tabel-tabel dan kita bisa melakukan query atau

mengolah data tersebut dengan SQL (Structured Query Languange).

 PhpMyAdmin 3.0.0

PhpMyAdmin adalah sebuah web based sistem untuk memanajemen

database anda, anda dapat membuat, memodifikasi, insert data, delete data

ke dalam database anda.
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b. Mozilla Firefox Versi 21.0 atau Google Chrome Versi 27.0.1453.110 m

Mozilla Firefox digunakan sebagai web browser dalam pembuatan

situs web ini.

c. Netbeans IDE 7.0.1

Netbeans IDE 7.0.1 adalah perangkat lunak yang digunakan untuk

merancang dan membuat halaman website.

d. Adobe Photoshop CS 3

Perangkat lunak ini membantu dalam mendesain gambar dalam

pembuatan suatu situs web.
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BAB IV

PERANCANGAN

4.1. Perancangan Sistem

4.1.1. Perancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu bentuk diagram yang menggambarkan

fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem dilihat dari prespektif pengguna

diluar sistem. Sebuah use case diagram merepresentasikan interaksi yang terjadi

antara aktor dengan proses pada sistem yang dibuat dan dapat digunakan selama

proses analisis untuk menangkap requirements sistem dan memahami proses apa

saja yang dapat diperbuat oleh sebuah sistem.

Aktor pada sistem ini yaitu admin, pakar dan pengunjung. Pada sistem ini

admin  dapat melakukan manajemen pakar dan admin, manajemen data daerah,

manajemen berita, manajemen kritik saran, dan ubah password. Disamping itu

juga pakar dapat melakukan manajemen domain himpunan, manajemen rule,

manajemen daerah DBD, melihat detail perhitung, melihat hasil tingkat

kerawanan yang divisualisasikan dengan peta dan grafik, serta dapat melakukan

ubah password. Sedangkan untuk pengunjung hanya dapat melihat hasil

kerawanan yang divisualisasikan dengan peta dan grafik, melihat data kerawanan

DBD dan mengisi kritik saran atau pesan. Untuk memahami lebih lanjut use case

diagram sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1. Use Case Diagram
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4.1.2. Perancangan Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem

yang sedang dirancang, bagaimana aliran berawal, proses, dan bagaimana aktifitas

itu berakhir. Activity Diagram juga dapat menggambarkan proses parallel yang

mungkin terjadi pada beberapa eksekusi dan digunakan untuk menggambarkan

semua aktivitas secara global  yang terjadi dalam sebuah sistem.

Activity Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena dapat

memodelkan sebuah alur kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari

aktivitas ke dalam satu state. Perbedaan dengan flowchart adalah activity diagram

dapat mendukung perilaku parallel sedangkan flowchart tidak.

Activity Diagram pada sistem ini terdiri dari acrivity diagram isi kritik,

manajemen pakar, manajemen admin, manajemen data daerah, manajemen berita,

manajemen kritik saran, manajemen domain himpunan, manajemen rule,

manajemen daerah DBD, melihat detail perhitungan tingkat kerawanan, melihat

peta kerawanan, melihat grafik kerawanan dan ubah password.
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4.1.2.1. Activity Diagram Isi Kritik

Pada activity diagram isi kritik ini dilakukan oleh Pengunjung. Pengunjung

dapat melihat kritik-kritik dari pengunjung lain dan dapat menambahkan kritik

saran atau pesan. Activity diargam isi kritik dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut

ini.

Gambar 4.2. Activity Diagram Isi Kritik



54

4.1.2.2. Activity Diagram Manajemen Pakar

Pada activity diagram manajemen pakar ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan lihat pakar, tambah pakar, ubah pakar dan hapus pakar.

Aliran aktivitas manajemen pakar dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.

Gambar 4.3. Activity Diagram Manajemen Pakar
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4.1.2.3. Activity Diagram Manajemen Admin

Pada activity diagram manajemen admin ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan lihat admin, tambah admin, ubah admin, dan hapus

admin. Aliran aktivitas manajemen admin dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut

ini.

Gambar 4.4. Activity Diagram Manajemen Admin
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4.1.2.4. Activity Diagram Manajemen Data Daerah

Pada activity diagram manajemen data daerah ini hanya dilakukan oleh

admin. Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen data daerah

yaitu  lihat detail daerah, tambah daerah, edit atau memperbaharui daerah dan

hapus daerah. Activity diargam manajemen data daerah dapat dilihat pada gambar

4.5 berikut ini.

Gambar 4.5. Activity Diagram Manajemen Data Daerah
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4.1.2.5. Activity Diagram Manajemen Berita

Pada activity diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen berita yaitu

diantaranya lihat detail berita, tambah berita, edit atau memperbaharui berita dan

hapus berita. Activity diargam manajemen berita dapat dilihat pada gambar 4.6

berikut ini.

Gambar 4.6. Activity Diagram Manajemen Berita
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4.1.2.6. Activity Diagram Manajemen Kritik

Pada activity diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.

Pada manajemen kritik ini admin hanya dapat melakukakn lihat kritik dan hapus

kritik. Activity diargam manajemen kritik dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut

ini.

Gambar 4.7. Activity Diagram Manajemen Kritik
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4.1.2.7. Activity Diagram Manajemen Domain Himpunan

Pada activity diagram manajemen domain himpunan ini hanya dilakukan

oleh Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen domain

himpunan yaitu diantaranya lihat daftar himpunan dan perbaharui domain

himpunan. Activity diargam manajemen domain himpunan dapat dilihat pada

gambar 4.8 berikut ini.

Gambar 4.8. Activity Diagram Manajemen Domain Himpunan



60

4.1.2.8. Activity Diagram Manajemen Rule

Pada activity diagram manajemen rule ini hanya dilakukan oleh Pakar.

Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen rule yaitu diantaranya

lihat detail rule, tambah rule, edit atau memperbaharui rule dan hapus rule.

Activity diargam manajemen rule dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut ini.

Gambar 4.9. Activity Diagram Manajemen Rule
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4.1.2.9. Activity Diagram Manajemen Daerah DBD

Pada activity diagram manajemen daerah DBD ini hanya dilakukan oleh

Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen daerah DBD

yaitu diantaranya lihat detail daerah DBD, tambah daerah DBD, edit atau

memperbaharui daerah DBD dan hapus daerah DBD. Activity diargam

manajemen daerah DBD dapat dilihat pada gambar 4.10.

4.1.2.10. Activity Diagram Lihat Detail Perhitungan

Pada activity diagram melihat detail hasil tingkat kerawanan ini dilakukan

oleh Pakar. Activity diargam lihat detail hasil tingkat kerawanan dapat dilihat pada

gambar 4.11.

4.1.2.11. Activity Diagram Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Pada activity diagram melihat peta tingkat kerawanan ini dilakukan oleh

Pakar dan Pengunjung. Activity diargam melihat peta tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.12.

4.1.2.12. Activity Diagram Melihat Grafik Tingkat Kerawanan

Pada activity diagram melihat grafik tingkat kerawanan ini dilakukan oleh

Pakar dan Pengunjung. Activity diargam melihat grafik tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.13 berikut ini.

4.1.2.13. Activity Diagram Ubah Password

Pada activity diagram melihat hasil tingkat kerawanan ini dilakukan oleh

Pakar dan Admin.. Activity diargam ubah password dapat dilihat pada gambar

4.14.
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Gambar 4.10. Activity Diagram Manajemen Daerah DBD
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Gambar 4.11. Activity Diagram Lihat Detail Perhitungan
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Gambar 4.12. Activity Diagram Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Gambar 4.13. Activity Diagram Melihat Grafik Tingkat Kerawanan
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Gambar 4.14. Activity Diagram Ubah Password
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4.1.3. Perancangan Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan

disekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya ) berupa message

yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertikal

(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram

biasa digunakan untuk menggambarkan scenario atau rangkain langkah-langkah

yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output

tertentu.

4.1.3.1. Sequence Diagram Isi Kritik

Pada Sequence diagram isi kritik ini dilakukan oleh Pengunjung.

Pengunjung dapat memilih menu kritik saran, kemudian pengunjung

menambahkan kritik melalui form kritik dan saran dan menekan tombol submit

untuk mengirim data kritik yang telah diisikan. Data tersebut akan disimpan pada

tabel kritik. Sequence Diagram isi kritik ini dapat dilihat pada gambar 4.15

berikut ini.

Gambar 4.15. Sequence Diagram Isi Kritik



67

4.1.3.2. Sequence Diagram Manajemen Pakar

Pada sequence diagram manajemen pakar ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan tambah pakar pada form tambah pakar, ubah pakar pada

form ubah pakar dan hapus pakar pada tombol hapus pakar.  Semua data pakar

akan disimpan pada tabel pakar. Sequence diagram untuk manajemen pakar dapat

dilihat pada gambar 4.16 berikut ini

Gambar 4.16. Sequence Diagram Manajemen Pakar
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4.1.3.3. Sequence Diagram Manajemen Admin

Pada sequence diagram manajemen admin ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan tambah admin pada form tambah admin, ubah admin

pada form edit admin, dan hapus admin pada tombol hapus admin. Semua data

admin akan disimpan pada tabel admin. Sequence Diagram manajemen admin ini

dapat dilihat pada gambar 4.17 berikut ini .

Gambar 4.17. Sequence Diagram Manajemen Admin
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4.1.3.4. Sequence Diagram Manajemen Data Daerah

Pada sequence diagram manajemen data daerah ini hanya dilakukan oleh

admin. Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen data daerah

yaitu  tambah daerah pada form tambah daerah, edit atau memperbaharui daerah

pada form edit daerah dan hapus daerah pada tombol hapus daerah. Data daerah

akan disimpan pada tabel daerah. Sequence diargam manajemen data daerah

dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut ini.

Gambar 4.18. Sequence Diagram Manajemen Data Daerah
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4.1.3.5. Sequence Diagram Manajemen Berita

Pada sequence diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.

Admin dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen berita yaitu

diantaranya tambah berita pada form tambah berita, edit atau memperbaharui

berita pada form edit berita dan hapus berita pada tombol hapus berita. Data berita

akan disimpan pada tabel berita. Sequence diargam manajemen berita dapat

dilihat pada gambar 4.19 berikut ini.

Gambar 4.19. Sequence Diagram Manajemen Berita
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4.1.3.6. Sequence Diagram Manajemen Kritik

Pada sequence diagram manajemen berita ini hanya dilakukan oleh admin.

Pada manajemen kritik ini admin hanya dapat melakukakn lihat kritik pada menu

daftar kritik dan setelah itu dapat menghapus kritik pada tombol hapus kritik. Data

kritik akan disimpan pada tabel kritik. Sequence diargam manajemen kritik dapat

dilihat pada gambar 4.20 berikut ini.

Gambar 4.20. Sequence Diagram Manajemen Kritik
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4.1.3.7. Sequence Diagram Manajemen Domain Himpunan

Pada sequence diagram manajemen domain himpunan ini hanya dilakukan

oleh Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen domain

himpunan yaitu diantaranya lihat daftar himpunan pada menu daftar himpunan

dan perbaharui domain himpunan pada form edit domain himpunan yang ada pada

daftar domain himpunan. Tabel yang digunakan adalah tabel himpunan dan tabel

min_max. Sequence diargam manajemen domain himpunan dapat dilihat pada

gambar 4.21 berikut ini.

Gambar 4.21. Sequence Diagram Manajemen Domain Himpunan
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4.1.3.8. Sequence Diagram Manajemen Rule

Pada sequence diagram manajemen rule ini hanya dilakukan oleh Pakar.

Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen rule yaitu diantaranya

tambah rule pada form tambah rule, edit atau memperbaharui rule pada form edit

rule dan hapus rule pada tombol hapus rule. Data rule akan disimpan pada tabel

rule. Sequence diargam manajemen rule dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut

ini.

Gambar 4.22. Sequence Diagram Manajemen Rule
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4.1.3.9. Sequence Diagram Manajemen Daerah DBD

Pada sequence diagram manajemen daerah DBD ini hanya dilakukan oleh

Pakar. Pakar dapat melakukan berbagai aktivitas atau manajemen daerah DBD

yaitu diantaranya tambah daerah DBD pada form tambah daerah DBD, edit atau

memperbaharui daerah DBD pada form edit daerah DBD dan hapus daerah DBD

pada tombol hapus daerah DBD. Data daerah DBD akan disimpan pada tabel

daerah_DBD. Sequence diargam manajemen daerah DBD dapat dilihat pada

gambar 4.23 berikut ini.

Gambar 4.23. Activity Diagram Manajemen Daerah DBD
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4.1.3.10. Sequence Diagram Melihat Detail Perhitungan

Pada sequence diagram melihat detail perhitungan tingkat kerawanan ini

dilakukan oleh Pakar. Pakar dapat melakukan lihat detail perhitungan tingkat

kerawanan setelah masuk ke menu daftar daerah DBD dengan memilih tombol

lihat. Sequence diargam melihat detail perhitungan tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.24 berikut ini.

Gambar 4.24. Sequence Diagram Lihat Detail Perhitungan

4.1.3.11. Sequence Diagram Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Pada sequence diagram melihat peta tingkat kerawanan ini dilakukan oleh

Pakar dan Pengunjung. Pakar dan pengunjung dapat melihat peta tingkat

kerawanan setelah memilih menu tahun pada peta tingkat kerawanan. Tabel yang

digunakan pada melihat peta tingkat kerawanan ini adalah tabel hasil dan tabel

daerah DBD. Sequence diargam melihat peta tingkat kerawanan dapat dilihat

pada gambar 4.25 dan gambar 4.26 berikut ini.
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Gambar 4.25. Sequence Diagram Pakar Melihat Peta Tingkat Kerawanan

Gambar 4.26. Sequence Diagram Pengunjung Melihat Peta Tingkat Kerawanan
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4.1.3.12. Sequence Diagram Melihat Grafik Tingkat Kerawanan

Pada sequence diagram melihat grafik tingkat kerawanan ini dilakukan oleh

Pakar dan Pengunjung. Pakar dan pengunjung dapat melihat grafik tingkat

kerawanan setelah memilih menu tahun pada grafik tingkat kerawanan. Tabel

yang digunakan pada melihat grafik tingkat kerawanan ini adalah tabel hasil dan

tabel daerah DBD. Sequence diargam melihat grafik tingkat kerawanan dapat

dilihat pada gambar 4.27 dan gambar 4.28 berikut ini.

Gambar 4.27. Sequence Diagram Pakar Melihat Grafik Tingkat Kerawanan

Gambar 4.28. Sequence Diagram Pengunjung Melihat Grafik Tingkat

Kerawanan
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4.1.3.13. Sequence Diagram Ubah Password

Pada activity diagram melihat hasil tingkat kerawanan ini dilakukan oleh

Pakar dan Admin. Pakar dan admin dapat melakukan ubah password setelah

memilih menu ubah password. Data yang diperlukan pada ubah password ini

adalah tabel pakar untuk data pakar, dan tabel admin untuk data admin. Sequence

diargam ubah password dapat dilihat pada gambar 4.29 dan 4.30 berikut ini.

Gambar 4.29. Sequence Diagram Pakar Ubah Password

Gambar 4.30. Sequence Diagram Admin Ubah Password
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4.1.4. Perancangan Class Diagram

Class diagram merupakan penggambaran sistem sebagai objek – objek

dalam bentuk kelas dengan atribut dan fungsionalitas masing – masing kelas.

Class diagram yang dirancang pada sistem ini yaitu class diagram controller

(gambar 4.31) dan class diagram model (gambar 4.32).

Pada sistem ini ada tiga kelas controller yang diperlukan yaitu sebagai

berikut :

1. Home

Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

mengatur jalan sistem untuk home.

2. Admin

Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

mengatur jalan sistem untuk admin.

3. Pakar

Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

mengatur jalan sistem untuk pakar.

Selain itu juga berisi tiga kelas model yang diperlukan yaitu sebagai berikut:

1. Home_m

Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

memodelkan struktur data sistem untuk home.

2. Admin_m

Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

memodelkan struktur data sistem untuk admin.

3. Pakar_m

Berisikan method-method atau fungsi-fungsi yang digunakan untuk

memodelkan struktur data sistem untuk pakar.
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CI_ControllerCI_ControllerCI_ControllerCI_ControllerCI_Controller

Pakar

+ index() : array
+ proses_login() : boolean
+ logout()
+ home () : array
+ DetailPerhitungan (tahun): array
+ DaftarIndikator () : array
+ Daftar Himpunan () : array
+ proses_edit_minmax (id_min_max) : array
+ EditMinMax (id_min_max) : array
+ DaftarRule () : array
+ TambahRule (): array
+ proses_tambah_rule () : array
+ DetailRule (id_rule) : array
+ Edit Rule (id_rule) : array
+ DeleteRule (id_rule) : array
+ proses_edit_rule (id_rule) : array
+ tahun (tahun) : array
+ garfik (tahun) : array
+ DaftarDaerah () : array
+ IsiDaerah (id_daerah) : array
+ daerah_dbd () : array
+ DetailDBD (id_daerah_dbd) : array
+ proses_manajemen_dbd () : array
+ EditKerawanan (id_daerah_dbd) : array
+ proses_edit_kerawanan (id_daerah_dbd) : array
+ DeleteKerawanan (id_daerah_dbd) : array
+ LihatDetail (id_daerah_dbd) : array
+ ChangPassword ()
+ proses_changepassword () : array

Home

+ index () : array
+ DetailBerita (id_berita) : array
+ News () : array
+ Guest () : array
+ grafik (tahun) : array
+ tahun (tahun) : array
+ proses_tambah_kritik () : array
+ HitungKerawanan (id_daerah_dbd): array

Admin

+ index () : array
+ process_login () : array
+ logout ()
+ home () : array
+ daftarkritik () : array
+ DeleteKritik () : array
+ TambahBerita () : array
+ DaftarBerita () : array
+ DetailBerita (id_berita) : array
+ EditBerita (id_berita) : array
+ DeleteBerita (id_berita) : array
+ proses_tambah_berita () : array
+ proses_edit_berita (id_berita) : array
+ DaftarDaerah () : array
+ TambahDaerah () : array
+ EditDaerah (id_daerah) : array
+ DeleteDaerah (id_daerah) : array
+ proses_tambah_daerah () : array
+ proses_edit_daerah (id_daerah) : array
+ DetailDaerah(id_daerah) : array
+ DaftarAdmin () : array
+ TambahAdmin () : array
+ proses_tambah_admin () : array
+ EditAdmin (id_admin) : array
+ proses_edit_admin (id_admin): array
+ DeleteAdmin (id_admin) : array
+ DaftarPakar() : array
+ TambahPakar () : array
+ proses_tambah_pakar () : array
+ EditPakar (id_pakar) : array
+ proses_edit_pakar (id_pakar) : array
+ DeletePakar (id_pakar) : array
+ ChangePassword ()
+ proses_changepassword () : array

Gambar 4.31. Class Diagram Controller
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Gambar 4.32. Class Diagram Model
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4.2. Perancangan Basisdata

4.2.1. Entity Relaionship Diagram (ERD)

Perancangan basis data bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

konten informasi dari pengguna dan aplikasi-aplikasi tertentu, menyediakan

struktur informasi yang alami dan mudah dipahami, dan mendukung kebutuhan-

kebutuhan pemrosesan dan objektifitas kinerja (waktu respon, waktu pemrosesan,

dan ruang penyimpanan).

Pada sistem ini diperlukan sepuluh tabel untuk menyimpan data-data yang

dibutuhkan oleh sistem. Sepuluh tabel tersebut dalam perancangan bisa disebut

dengan entitas. Entitas-entitas tersebut diantaranya adalah :

1. Pakar yang memiliki atribut id_pakar, nama, username dan password.

2. Daerah yang memiliki atribut id_daerah, provinsi, ibu_kota dan kode.

3. Rule yang memiliki atribut id_rule, kepadatan_penduduk, sarana_kesehatan,

RT_PHBS, KK_Sehat, KK_Terjangkit, penderita_DBD, operator, dan

Tingkat_Kerawanan.

4. Hasil yang memiliki atribut id_hasil, warna dan hasil_akhir.

5. Himpunan yang memiliki atribut id_himpunan, nama, dan keterangan.

6. Min_max yang memiliki atribut id_min_max, min, dan max.

7. Admin yang memiliki atribut id_admin, nama, username dan password.

8. Kritik yang memiliki atribut id_kritik, nama, email, dan pesan.

9. Berita yang memiliki atribut id_berita, judul, artikel, penulis, dibuat dan foto.

10. Daerah_DBD yang memiliki atribut id_daerah_DBD, tahun,

kepadatan_penduduk, sarana_kesehatan, RT_PHBS, KK_Sehat,

KK_Terjangkit, penderita_DBD.

Entitas-entitas diatas memiliki relasi dengan entitas yang lain seperti pada

gambar 4.33 dibawah ini .
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Gambar 4.33. Entity Relaionship Diagram (ERD)
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4.2.2. Struktur Tabel

Pada sistem ini diperlukan sepuluh tabel yaitu diantaranya tabel admin,

pakar, berita, daerah, himpunan, min_max, daerah_DBD, hasil, kritik, dan rule.

Tabel-tabel tersebut memiliki struktur sebagai berikut :

Tabel  4.1 Struktur Tabel Admin

ADMIN TIPE DATA KETERANGAN

ID_ADMIN INT(5) Primary Key

NAMA VARCHAR(30) -

PASSWORD VARCHAR(255) -

USERNAME VARCHAR(20) -

Pada tabel admin terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom

id_admin (sebagai Primary Key), nama, password dan username. Kolom-kolom

tersebut masing-masing memiliki tipe data int dan varchar dengan panjang yang

telah ditentukan seperti pada tabel  4.1 diatas.

Tabel  4.2 Struktur Tabel Pakar

PAKAR TIPE DATA KETERANGAN

ID_PAKAR INT(5) Primary Key

NAMA VARCHAR(20) -

PASSWORD VARCHAR(100) -

USERNAME VARCHAR(20) -

Pada tabel pakar terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom id_pakar

(sebagai Primary Key), nama, password dan username. Kolom-kolom tersebut

masing-masing memiliki tipe data int dan varchar dengan panjang yang telah

ditentukan seperti pada tabel  4.2 diatas.
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Tabel  4.3 Struktur Tabel Berita

BERITA TIPE DATA KETERANGAN

ID_BERITA INT(5) Primary Key

JUDUL TEXT -

ARTIKEL TEXT -

PENULIS VARCHAR(30) -

DIBUAT VARCHAR(30) -

FOTO VARCHAR(50) -

ID_ADMIN INT(5) Foreign Key

Pada tabel berita terdapat tujuh kolom di antaranya adalah kolom id_berita

(sebagai Primary Key), judul, artikel, penulis, dibuat, foto dan id_admin (sebagai

Foreign Key dari tabel admin). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int, text

dan varchar dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel  4.3 diatas.

Tabel  4.4 Struktur Tabel Daerah

DAERAH TIPE DATA KETERANGAN

ID_DAERAH INT(5) Primary Key

PROVINSI VARCHAR(50) -

IBU_KOTA VARCHAR(100) -

KODE VARCHAR(30) -

ID_ADMIN INT(5) Foreign Key

Pada tabel daerah terdapat lima kolom di antaranya adalah kolom id_daerah

(sebagai Primary Key), provinsi, ibu_kota, kode, dan id_admin (sebagai Foreign

Key dari tabel admin). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dan varchar

dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel  4.4 diatas.
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Tabel  4.5 Struktur Tabel Daerah_DBD

DAERAH_DBD TIPE DATA KETERANGAN

ID_DAERAH_DBD INT(10) Primary Key

TAHUN INT(4) -

KEPADATAN_PENDUDUK DOUBLE -

SARANA_KESEHATAN DOUBLE -

RT_PHBS DOUBLE -

KK_SEHAT DOUBLE -

PENDERITA_DBD DOUBLE -

KK_TERJANGKIT DOUBLE -

ID_DAERAH INT(5) Foreign Key

ID_PAKAR INT(5) Foreign Key

Pada tabel daerah_DBD terdapat sepuluh kolom di antaranya adalah kolom

id_daerah_DBD (sebagai Primary Key), tahun, Kepadatan_Penduduk,

Sarana_Kesehatan, RT_PHBS, KK_Sehat, penderita_DBD, KK_Terjangkit,

id_daerah (sebagai Foreign Key dari tabel daerah), dan id_pakar (sebagai Foreign

Key dari tabel pakar). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dan double

dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel  4.5 diatas.

Tabel  4.6 Struktur Tabel Hasil

HASIL TIPE DATA KETERANGAN

ID_HASIL INT(100) Primary Key

WARNA INT(100) -

HASIL_AKHIR FLOAT -

ID_DAERAH_DBD INT (10) Foreign Key

Pada tabel hasil terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom id_hasil

(sebagai Primary Key), warna, hasil_akhir, dan id_daerah_DBD (sebagai Foreign
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Key dari tabel daerah_DBD). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dan

float dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel  4.6 diatas.

Tabel  4.7 Struktur Tabel Himpunan

HIMPUNAN TIPE DATA KETERANGAN

ID_HIMPUNAN INT(10) Primary Key

NAMA VARCHAR(50) -

KETERANGAN TEXT -

Pada tabel himpunan terdapat tiga kolom di antaranya adalah kolom

id_himpunan (sebagai Primary Key), nama, dan keterangan. Kolom-kolom

tersebut memiliki tipe data int, varchar dan text dengan panjang yang telah

ditentukan seperti pada tabel  4.7 diatas.

Tabel  4.8 Struktur Tabel Min_max

MIN_MAX TIPE DATA KETERANGAN

ID_MIN_MAX INT(10) Primary Key

MIN INT(10) -

MAX INT(10) -

ID_HIMPUNAN INT(10) Foreign Key

Pada tabel min_max terdapat empat kolom di antaranya adalah kolom

id_min_max (sebagai Primary Key), min, max dan id_himpunan (sebagai Foreign

Key dari tabel himpunan). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int dengan

panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel  4.8 diatas.



88

Tabel  4.9 Struktur Tabel Rule

RULE TIPE DATA KETERANGAN

ID_RULE INT(5) Primary Key

KEPADATAN_PENDUDUK VARCHAR (20) -

SARANA_KESEHATAN VARCHAR (20) -

RT_PHBS VARCHAR (20) -

KK_SEHAT VARCHAR (20) -

PENDERITA_DBD VARCHAR (20) -

KK_TERJANGKIT VARCHAR (20) -

OPERATOR VARCHAR (20) -

TINGKAT_KERAWANAN VARCHAR (20) -

ID_PAKAR INT(5) Foreign Key

Pada tabel rule terdapat sepuluh kolom di antaranya adalah kolom id_rule

(sebagai Primary Key), Kepadatan_Penduduk, Sarana_Kesehatan, RT_PHBS,

KK_Sehat, penderita_DBD, KK_Terjangkit, operator, Tingkat_Kerawanan, dan

id_pakar (sebagai Foreign Key dari tabel pakar). Kolom-kolom tersebut memiliki

tipe data int dan varchar dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel

4.9 diatas.

Tabel  4.10 Struktur Tabel Kritik

KRITIK TIPE DATA KETERANGAN

ID_KRITIK INT(5) Primary Key

NAMA VARCHAR(50) -

EMAIL VARCHAR(50) -

PESAN TEXT -

ID_ADMIN INT(5) Foreign Key
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Pada tabel kritik terdapat lima kolom di antaranya adalah kolom id_kritik

(sebagai Primary Key), nama, email, pesan dan id_admin (sebagai Foreign Key

dari tabel admin). Kolom-kolom tersebut memiliki tipe data int, varchar dan text

dengan panjang yang telah ditentukan seperti pada tabel  4.10 diatas.

4.2.3. Relasi Tabel

Pada sistem ini diperlukan sepuluh tabel untuk menyimpan data-data yang

dibutuhkan oleh sistem. Tabel-tabel tersebut diantaranya adalah :

1. Tabel pakar yang memiliki kolom id_pakar, nama, username dan password.

2. Tabel daerah yang memiliki kolom id_daerah, provinsi, ibu_kota dan kode.

3. Tabel rule yang memiliki kolom id_rule, kepadatan_penduduk,

sarana_kesehatan, RT_PHBS, KK_Sehat, KK_Terjangkit, penderita_DBD,

operator, dan Tingkat_Kerawanan.

4. Tabel hasil yang memiliki kolom id_hasil, warna dan hasil_akhir.

5. Tabel himpunan yang memiliki kolom id_himpunan, nama, dan keterangan.

6. Tabel min_max yang memiliki kolom id_min_max, min, dan max.

7. Tabel admin yang memiliki kolom id_admin, nama, username dan password.

8. Tabel Kritik yang memiliki kolom id_kritik, nama, email, dan pesan.

9. Tabel berita yang memiliki kolom id_berita, judul, artikel, penulis, dibuat dan

foto.

10. Tabel daerah_DBD yang memiliki kolom id_daerah_DBD, tahun,

kepadatan_penduduk, sarana_kesehatan, RT_PHBS, KK_Sehat,

KK_Terjangkit, penderita_DBD.
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Gambar 4.34. Relasi Tabel

Pada gambar 4.34 diatas mengambarkan bahwa kesepuluh tabel tersebut

memiliki relasi atau hubungan satu sama lain yaitu tabel pakar dengan tabel rule

yaitu mengelola, tabel pakar dengan tabel daerah_DBD yaitu mengelola, tabel

daerah_DBD dengan tabel daerah yaitu mempunyai, tabel daerah_DBD dengan

tabel hasil yaitu dihitung, tabel daerah dengan tabel admin yaitu dikelola, tabel

admin dengan tabel berita yaitu mengelola, tabel admin dengan tabel kritik yaitu

mengelola, dan tabel himpunan dengan tabel min_max yaitu mempunyai.
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4.3. Perancangan Antarmuka

4.3.1. Perancangan Antarmuka Halaman Utama

Pada perancangan antarmuka halaman utama terdiri dari beberapa bagian

yaitu menubar, slidebar yang berisikan hal-hal yang menyangkut metode

Tsukamoto, content yang berisikan berita-berita tentang DBD, dan footer yang

berada paling bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada

gambar 4.35 dibawah ini.

Gambar 4.35. Perancangan Antarmuka Halaman Utama

4.3.2. Perancangan Antarmuka Grafik DBD

Pada perancangan antarmuka halaman grafik DBD terdiri dari beberapa

bagian yaitu menubar, content yang berisikan grafik DBD, dan footer yang berada
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paling bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar

4.36 dibawah ini.

Gambar 4.36. Perancangan Antarmuka Halaman Grafik DBD

4.3.3.Perancangan Antarmuka Peta DBD

Pada perancangan antarmuka halaman grafik DBD terdiri dari beberapa

bagian yaitu menubar, content yang berisikan peta DBD, dan footer yang berada

paling bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar

4.37 dibawah ini.
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Gambar 4.37. Perancangan Antarmuka Halaman Peta DBD

4.3.4.Perancangan Antarmuka Detail Perhitungan DBD

Pada perancangan antarmuka halaman detail perhitungan DBD terdiri dari

beberapa bagian yaitu menubar, content berisikan data factor DBD detail

perhitungan yang disajikan dalam bentuk tabel, dan footer yang berada paling

bawah dengan menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar 4.38

dibawah ini.
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Gambar 4.38. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Perhitungan DBD

4.3.5.Perancangan Antarmuka Berita

Pada perancangan antarmuka halaman berita terdiri dari beberapa bagian

yaitu menubar, content yang berisikan daftar berita yang berjumlah tiga berita di

setiap page, dan footer yang berada paling bawah dengan menyediakan link-link

judul berita. Seperti pada gambar 4.39 dibawah ini.
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Gambar 4.39. Perancangan Antarmuka Halaman Berita

4.3.6. Perancangan Antarmuka Detail Berita

Pada perancangan antarmuka halaman detail berita terdiri dari beberapa

bagian yaitu menubar, content yang berisikan foto berita dan isi berita secara

keseluruhan, dan footer yang berada paling bawah dengan menyediakan link-link

judul berita. Seperti pada gambar 4.40 dibawah ini.
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Gambar 4.39. Perancangan Antarmuka Halaman Berita
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Gambar 4.40. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Berita

4.3.7. Perancangan Antarmuka Kritik dan Saran

Pada perancangan antarmuka halaman kritik dan saran terdiri dari beberapa

bagian yaitu menubar, content yang berisikan  form untuk mengirim pesan dan

daftar pesan disampingnya, dan footer yang berada paling bawah dengan

menyediakan link-link judul berita. Seperti pada gambar 4.41 dibawah ini.
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Gambar 4.41. Perancangan Antarmuka Halaman Kritik dan Saran
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Gambar 4.41. Perancangan Antarmuka Halaman Kritik dan Saran
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4.3.8. Perancangan Antarmuka Halaman Pakar

4.3.8.1. Perancangan Antarmuka Portal Login Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman login Pakar terdapat dua buah field

yang digunakan untuk input username dan password serta satu buah tombol untuk

login. Seperti pada gambar 4.42 dibawah ini.

Gambar 4.42. Perancangan Antarmuka Halaman Portal Login Pakar
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4.3.8.2.Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman dashboard Pakar terdapat header

yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian

kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan

berisikan content. Untuk dashboard pakar ini, content berisikan grafik untuk rata-

rata tingkat kerawanan DBD di Indonesia untuk setiap tahunnya. Seperti pada

gambar 4.43 dibawah ini.

Gambar 4.43. Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Pakar
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4.3.8.3.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Himpunan

Pada perancangan antarmuka halaman daftar himpunan terdapat header

yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian

kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan

berisikan content berupa daftar himpunan dalam bentuk tabel. Seperti pada

gambar 4.44 dibawah ini.

Gambar 4.44. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Himpunan
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gambar 4.44 dibawah ini.

Gambar 4.44. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Himpunan
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4.3.8.4. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Domain Himpunan

Pada perancangan antarmuka halaman daftar domain himpunan terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian

kanan berisikan content berupa daftar domain himpunan dalam bentuk tabel.

Seperti pada gambar 4.45 dibawah ini.

Gambar 4.45. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Domain Himpunan
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4.3.8.5.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Domain Himpunan

Pada perancangan antarmuka halaman Edit domain himpunan terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian

kanan berisikan content yaitu dua buah field untuk nilai minimum dan nilai

maksimum domain himpunan. Seperti pada gambar 4.46 dibawah ini.

Gambar 4.46. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Domain Himpunan
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4.3.8.6.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule

Pada perancangan antarmuka halaman tambah rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field untuk pakar mengisikan rule atau aturan. Seperti pada

gambar 4.47 dibawah ini.

Gambar 4.47. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule

103

4.3.8.6.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule

Pada perancangan antarmuka halaman tambah rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field untuk pakar mengisikan rule atau aturan. Seperti pada

gambar 4.47 dibawah ini.

Gambar 4.47. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule

103

4.3.8.6.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule

Pada perancangan antarmuka halaman tambah rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field untuk pakar mengisikan rule atau aturan. Seperti pada

gambar 4.47 dibawah ini.

Gambar 4.47. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Rule



104

4.3.8.7.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Rule

Pada perancangan antarmuka halaman daftar rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar rule dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.48 dibawah

ini.

Gambar 4.48. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Rule
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4.3.8.8.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Rule

Pada perancangan antarmuka halaman detail rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu detail rule dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.49 dibawah

ini.

Gambar 4.49. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Rule
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4.3.8.9.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Rule

Pada perancangan antarmuka halaman detail rule terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa form atau field edit rule. Seperti pada gambar 4.50

dibawah ini.

Gambar 4.50. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Rule
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4.3.8.10.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman daftar daerah terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar daerah dalam bentuk tabel dengan satu buah kolomnya

berisikan aksi isi daerah DBD. Seperti pada gambar 4.51 dibawah ini.

Gambar 4.51. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah
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4.3.8.11.Perancangan Antarmuka Halaman Isi Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman isi daerah DBD terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field untuk mengisikan data-data atau faktor-faktor

penentuan kerawanan daerah terjangkit penyakit DBD. Seperti pada gambar 4.52

dibawah ini.

Gambar 4.52. Perancangan Antarmuka Halaman Isi Daerah DBD
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4.3.8.12.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman daftar daerah DBD terdapat header

yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian

kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan

berisikan content yaitu daftar daerah DBD dalam bentuk tabel dengan satu buah

kolomnya berisikan aksi hitung kerawanan dan satu kolom untuk aksi melihat

detail, update dan delete daerah DBD. Seperti pada gambar 4.53 dibawah ini.

Gambar 4.53. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah DBD
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4.3.8.13.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman detail daerah DBD terdapat header

yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian

kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan

berisikan content yaitu detail daerah DBD dalam bentuk tabel. Seperti pada

gambar 4.54 dibawah ini.

Gambar 4.54. Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah DBD
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4.3.8.14.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah DBD

Pada perancangan antarmuka halaman edit daerah DBD terdapat header

yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian

kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian kanan

berisikan content yaitu field atau form untuk memperbaharui data daerah DBD.

Seperti pada gambar 4.55 dibawah ini.

Gambar 4.55. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah DBD
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4.3.8.15.Perancangan Antarmuka Halaman Hasil Tingkat Kerawanan

Pada perancangan antarmuka halaman hasil tingkat kerawanan terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian

kanan berisikan content yaitu hasil tingkat kerawanan daerah DBD dalam bentuk

tabel. Seperti pada gambar 4.56 dibawah ini.

Gambar 4.56. Perancangan Antarmuka Halaman Hasil Tingkat Kerawanan
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4.3.8.16.Perancangan Antarmuka Halaman Peta Tingkat Kerawanan

Pada perancangan antarmuka halaman peta tingkat kerawanan terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian

kanan berisikan content yaitu peta tingkat kerawanan daerah DBD dan terdapat

tabel daerah DBD pada tahun bersangkutan yang ada dibawah peta tersebut.

Seperti pada gambar 4.57 dibawah ini.

Gambar 4.57. Perancangan Antarmuka Halaman Peta Tingkat Kerawanan
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4.3.8.17.Perancangan Antarmuka Halaman Grafik Tingkat Kerawanan

Pada perancangan antarmuka halaman grafik tingkat kerawanan terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pakar, dan dibagian

kanan berisikan content yaitu grafik tingkat kerawanan daerah DBD dalam bentuk

kurva atau diagram batang. Seperti pada gambar 4.58 dibawah ini.

Gambar 4.58. Perancangan Antarmuka Halaman Grafik Tingkat Kerawanan
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4.3.9. Perancangan Antarmuka Halaman Admin

4.3.9.1.Perancangan Antarmuka Portal Login Admin

Pada perancangan antarmuka halaman login Admin terdapat dua buah field

yang digunakan untuk input username dan password serta satu buah tombol untuk

login. Seperti pada gambar 4.59 dibawah ini.

Gambar 4.59. Perancangan Antarmuka Halaman Portal Login Admin
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4.3.9.2.Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin

Pada perancangan antarmuka halaman dashboard admin terdapat header

yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian

kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan

berisikan content.  Seperti pada gambar 4.60 dibawah ini.

Gambar 4.60. Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin
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4.3.9.3.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman tambah daerah terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input data daerah oleh admin.

Seperti pada gambar 4.61 dibawah ini.
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4.3.9.4.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman daftar daerah terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar daerah dalam bentuk tabel.  Seperti pada gambar 4.62

dibawah ini.

Gambar 4.62. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Daerah
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4.3.9.5.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman detail daerah terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu detail daerah dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.63 dibawah

ini.
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4.3.9.6.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah

Pada perancangan antarmuka halaman edit daerah terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit data daerah

oleh admin. Seperti pada gamar 4.64 dibawah ini.

Gambar 4.64. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Daerah
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4.3.9.7.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Berita

Pada perancangan antarmuka halaman tambah berita terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input berita oleh admin. Seperti pada

gambar 4.65 dibawah ini.

Gambar 4.65. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Berita
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4.3.9.8.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Berita

Pada perancangan antarmuka halaman daftar berita terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar berita dalam bentuk tabel.  Seperti pada gambar 4.66 dibawah

ini.

Gambar 4.66. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Berita
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4.3.9.9.Perancangan Antarmuka Halaman Detail Berita

Pada perancangan antarmuka halaman detail berita terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu detail berita dalam bentuk tabel.  Seperti pada gambar 4.67 dibawah

ini.
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4.3.9.10.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Berita

Pada perancangan antarmuka halaman edit berita terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit berita oleh

admin. Seperti pada gambar 4.68 dibawah ini.

Gambar 4.68. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Berita
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4.3.9.11.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Kritik dan Saran

Pada perancangan antarmuka halaman daftar kritik dan saran terdapat

header yang digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan

bagian kiri terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian

kanan berisikan content yaitu daftar kritik dan saran dalam bentuk tabel. Seperti

pada gambar 4.69 dibawah ini.

Gambar 4.69. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Kritik dan Saran
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4.3.9.12.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman tambah Pakar terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input Pakar oleh admin. Seperti pada

gambar 4.70 dibawah ini.

Gambar 4.70. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Pakar
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4.3.9.13.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman daftar Pakar terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar Pakar dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.71 dibawah

ini.

Gambar 4.71. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Pakar
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4.3.9.14.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Pakar

Pada perancangan antarmuka halaman edit Pakar terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit Pakar oleh

admin. Seperti pada gambar 4.72 dibawah ini.

Gambar 4.72. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Pakar
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4.3.9.15.Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Admin

Pada perancangan antarmuka halaman tambah Admin terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk input Admin oleh admin. Seperti

pada gambar 4.73 dibawah ini.

Gambar 4.73. Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Admin
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4.3.9.16.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin

Pada perancangan antarmuka halaman daftar Admin terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar Admin dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.74 dibawah

ini.

Gambar 4.74. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin

130

4.3.9.16.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin

Pada perancangan antarmuka halaman daftar Admin terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar Admin dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.74 dibawah

ini.

Gambar 4.74. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin

130

4.3.9.16.Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin

Pada perancangan antarmuka halaman daftar Admin terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu daftar Admin dalam bentuk tabel. Seperti pada gambar 4.74 dibawah

ini.

Gambar 4.74. Perancangan Antarmuka Halaman Daftar Admin



131

4.3.9.17.Perancangan Antarmuka Halaman Edit Admin

Pada perancangan antarmuka halaman edit Admin terdapat header yang

digunakan untuk lihat profile, ubah password, dan logout. Sedangkan bagian kiri

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh admin, dan dibagian kanan berisikan

content yaitu beberapa field atau form untuk memperbaharui atau edit Admin oleh

admin. Seperti pada gambar 4.75 dibawah ini.

Gambar 4.75. Perancangan Antarmuka Halaman Edit Admin
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Implementasi Sistem

Implementasi sistem informasi geografis ini dijadikan sebagai sistem

penentuan tingkat kerawanan suatu daerah di Indonesia terjangkit penyakit DBD.

Sistem informasi geografis berbasis website ini dapat diakses oleh seorang

administrator, pakar dan para pengguna internet atau pengunjung. Dalam sistem

ini dapat melakukan pemasukan, pengubahan, penghapusan, dan melihat data. Hal

ini dapat memberikan kemudahan pada pemerintah Republik Indonesia dalam

menyampaikan segala informasi tentang tingkat kerawanan suatu daerah di

Indonesia terjangkit penyakit DBD.

5.1.1. Implementasi Rancangan Antarmuka

Interface atau antarmuka merupakan satu sarana yang memungkinkan

terjadinya interaksi antara manusia dan komputer. Oleh karena itu, antarmuka

yang dibangun harus user friendly agar pengguna dapat dengan mudah memahami

dan menggunakan sistem yang telah dibangun.

5.1.1.1. Halaman Utama

Pada halaman utama sistem ini terdapat informasi tentang metode

Tsukamoto yang disajikan dalam bentuk slidebar, selain itu juga terdapat

beberapa berita terbaru dan berita terdahulu.  Informasi tentang metode

Tsukamoto dan beberapa berita tersebut hanya ditampilkan berupa judul, foto dan

sekilas isi berita saja, tetapi diberikan satu buah tombol yaitu baca lebih lanjut

untuk mengarahkan ke halaman detail berita atau informasi tersebut secara

keseluruhan. Seperti pada gambar 5.1. berikut ini.
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Gambar 5.1. Halaman Utama
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5.1.1.2.Halaman Grafik DBD

Pada halaman grafik DBD ini grafik disajikan per tahun. Informasi dari

garfik tersebut adalah tingkat kerawanan per daerah di Indonesia. Bentuk grafik

atau kurva tersebut adalah berbentuk batang dengan warna merah. Setiap kursur

yang diarahkan ke setiap batangan kurva untuk setiap daerahnya maka grafik

tersebut menampilkan informasi berupa nilai atau tingkat kerawanan daerah

tersebut terjangkit penyakit DBD. Setiap kurva atau batang diklik maka dialihkan

ke halaman detail perhitungannya seperti pada gambar 5.2.

5.1.1.3.Halaman Peta DBD

Pada halaman peta DBD ini peta disajikan atau ditampilkan per tahun.

Informasi dari peta tersebut adalah tingkat kerawanan per daerah di Indonesia

dalam warna. Warna pada peta disesuaikan dengan hasil perhitungan tingkat

kerawanan. Setiap kursur yang diarahkan ke setiap area atau daerah maka peta

tersebut menampilkan informasi berupa nilai atau tingkat kerawanan daerah

tersebut terjangkit penyakit DBD dan tingkat kerawanan tersebut termasuk rendah

atau tinggi. Dibagian bawah peta data DBD setiap daerahnya yang disajikan

dalam bentuk tabel. Setiap kurva atau batang diklik maka dialihkan ke halaman

detail perhitungannya seperti pada gambar 5.3.
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Gambar 5.2. Halaman Grafik DBD
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Gambar 5.3. Halaman Peta DBD
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Gambar 5.3. Halaman Peta DBD
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5.1.1.4. Halaman Detail Perhitungan DBD

Pada halaman detail perhitungan DBD ini, detail perhitungan ditampilkan

dalam bentuk tabel. Detail perhitungan ini diperoleh dari perhitungan

menggunakan metode Tsukamoto. Informasi yang ditampilkan berupa miu setiap

himpunan, nilai alpha, nilai z, dan z total atau hasil akhir. Serta konversi warna

pada peta. Disamping itu terdapat juga data faktor DBD untuk daerah dan tahun

yang bersangkutan seperti pada gambar 5.4.

5.1.1.5. Halaman Berita

Pada halaman berita ini berita-berita yang disajikan hanya ada tiga berita

saja perhalamannya. Berita-berita tersebut ditampilkan bersamaan dengan judul

dan foto yang ada dibagian kiri berita. Dan juga berita tersebut ditampilkan hanya

cuplikan saja dan diberikan satu tombol baca lebih lanjut yang mengarahkan ke

halaman detail berita seperti pada gambar 5.5.

5.1.1.6.Halaman Detail Berita

Pada halaman detail berita ini isi berita ditampilkan secara keseluruhan.

Berita tersebut ditampilkan berserta judul, foto, penulis dan tanggal dibuatnya

seperti pada gambar 5.5.

5.1.1.7.Halaman Kritik dan Saran

Pada halaman kritik dan saran ini terdapat form untuk kirim pesan atau

kritik dan saran. Disamping itu terdapat daftar pesan terdahulu yang diisikan oleh

pengunjung lain seperti pada gambar 5.6.
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Gambar 5.4. Halaman Detail Perhitungan DBD
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Gambar 5.5. Halaman Berita
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Gambar 5.6. Halaman Detail Berita
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Gambar 5.7. Halaman Kritik dan Saran
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5.1.1.8.Halaman Pakar

5.1.1.8.1. Halaman Portal Login Pakar

Halaman portal login pakar yang tertera pada gambar 5.7 ini akan muncul

ketika pakar mengakses halaman pakar. Sebelum pakar bisa masuk ke sistem,

pakar diwajibkan untuk memasukkan username dan password agar dapat masuk

ke halaman pakar atau ke halaman akses yang diberikan untuk pakar.

.

Gambar 5.8. Halaman Portal Login Pakar

5.1.1.8.2. Halaman Dashboard Pakar

Pada halaman dashboard pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang

bisa dilakukan oleh pakar. Selain itu juga pada halaman dashboard pakar ini di

tampilkan sebuah grafik rata-rata tingkat kerawanan DBD setiap tahunnya di

Indonesia. Grafik tersebut dalam bentuk kurva batang dengan warna merah.

Seperti pada gambar 5.9 berikut ini .
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Gambar 5.9. Halaman Dashboard Pakar

5.1.1.8.3. Halaman Daftar Himpunan

Pada halaman daftar himpunan terdapat banyak menu yang bisa dilakukan

oleh pakar. Daftar himpunan tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel, dan

informasinya berupa himpunan dan keterangan. Seperti pada gambar 5.10 berikut.

Gambar 5.10. Halaman Daftar Himpunan
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5.1.1.8.4. Halaman Daftar Domain Himpunan

Pada halaman daftar domain himpunan terdapat banyak menu atau hak

akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Daftar himpunan tersebut disajikan dalam

bentuk tabel. Informasi tersebut berupa himpunan, nilai minimum, nilai

maksimum dan satu kolom untuk aksi edit nilai min dan nilai maksimum suatu

domain himpunan. Seperti pada gambar 5.11 berikut ini.

Gambar 5.11. Halaman Daftar Domain Himpunan

5.1.1.8.5. Halaman Edit Domain Himpunan

Pada halaman edit domain himpunan terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Pada halaman ini edit domain himpunan

ditampilkan dalam form atau field yang terdapat dua yaitu untuk nilai minimum

dan nilai maksimum. Seperti pada gambar 5.12 berikut ini.

144

5.1.1.8.4. Halaman Daftar Domain Himpunan

Pada halaman daftar domain himpunan terdapat banyak menu atau hak

akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Daftar himpunan tersebut disajikan dalam

bentuk tabel. Informasi tersebut berupa himpunan, nilai minimum, nilai

maksimum dan satu kolom untuk aksi edit nilai min dan nilai maksimum suatu

domain himpunan. Seperti pada gambar 5.11 berikut ini.

Gambar 5.11. Halaman Daftar Domain Himpunan

5.1.1.8.5. Halaman Edit Domain Himpunan

Pada halaman edit domain himpunan terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Pada halaman ini edit domain himpunan

ditampilkan dalam form atau field yang terdapat dua yaitu untuk nilai minimum

dan nilai maksimum. Seperti pada gambar 5.12 berikut ini.

144

5.1.1.8.4. Halaman Daftar Domain Himpunan

Pada halaman daftar domain himpunan terdapat banyak menu atau hak

akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Daftar himpunan tersebut disajikan dalam

bentuk tabel. Informasi tersebut berupa himpunan, nilai minimum, nilai

maksimum dan satu kolom untuk aksi edit nilai min dan nilai maksimum suatu

domain himpunan. Seperti pada gambar 5.11 berikut ini.

Gambar 5.11. Halaman Daftar Domain Himpunan

5.1.1.8.5. Halaman Edit Domain Himpunan

Pada halaman edit domain himpunan terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Pada halaman ini edit domain himpunan

ditampilkan dalam form atau field yang terdapat dua yaitu untuk nilai minimum

dan nilai maksimum. Seperti pada gambar 5.12 berikut ini.



145

Gambar 5.12. Halaman Edit Domain Himpunan

5.1.1.8.6. Halaman Tambah Rule

Pada  halaman tambah rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa

dilakukan oleh pakar. Halaman tambah rule ini ditampilkan dengan beberapa field

atau form untuk menambahkan rule atau aturan. Field tambah rule tersebut

menggunakan tipe combobox. Seperti gambar 5.13 berikut ini.
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Gambar 5.13. Halaman Tambah Rule

5.1.1.8.7. Halaman Daftar Rule

Pada halaman daftar rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa

dilakukan oleh pakar. Daftar rule ini ditampilkan dalam bentuk tabel dengan satu

kolom berisikan aksi diantaranya adalah detail rule, edit rule, dan delete rule.

Aksi-aksi tersebut ditampilkan dengan menggunakan icon . Informasi yang

ditampilkan berupa kepadatan penduduk, sarana kesehatan, rumah tangga PHBS,

Kab/Kota Sehat, penderita DBD, Kab/Kota Terjangkit dan Tingkat Kerawanan

Seperti pada gambar 5.14 berikut ini.
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Gambar 5.14. Halaman Daftar Rule

5.1.1.8.8. Halaman Detail Rule

Pada halaman detail rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa

dilakukan oleh pakar. Detail rule ditampilkan dalam bentuk tabel dan rule

disajikan dalam bentuk text atau kalimat seperti pada gambar 5.15 berikut ini.

Gambar 5.15. Halaman Detail Rule
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5.1.1.8.9. Halaman Edit Rule

Pada halaman detail rule terdapat banyak menu atau hak akses yang bisa

dilakukan oleh pakar. Edit rule ini ditampilkan dengan menggunakan beberapa

field atau form dengan tipe combobox. Seperti pada gambar 5.16 berikut ini .

Gambar 5.16. Halaman Edit Rule

5.1.1.8.10. Halaman Daftar Daerah

Pada halaman daftar daerah terdapat terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Daftar daerah ditampilkan dalam bentuk tabel.

Informasi daerah berupa provinsi, ibu kota dan satu kolom untuk aksi isi daerah

DBD. Seperti pada gambar 5.17 berikut ini.
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Gambar 5.17. Halaman Daftar Daerah

5.1.1.8.11. Halaman Isi Daerah DBD

Pada perancangan halaman isi daerah DBD terdapat banyak menu atau hak

akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Bagian kanan pada content terdapat

beberapa  field yaitu tahun, jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan,

jumlah rumah tangga PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD dan

jumlah Kab/Kota Terjangkit. Dan dibawah field tersebut terdapat keterangan

rentang nilai yang harus dimasukkan. Seperti pada gambar 5.18. berikut ini.
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Gambar 5.18. Halaman Isi Daerah DBD

5.1.1.8.12. Halaman Daftar Daerah DBD

Pada halaman daftar daerah DBD terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Content pada halaman ini berisikan daftar daerah

DBD yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Informasi tersebut berupa tahun,

jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan, jumlah rumah tangga

PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD, jumlah Kab/Kota

Terjangkit, dan lihat untuk link ke halaman hasil tingkat kerawananan DBD pada

setiap daerah. Seperti pada gambar 5.19 berikut ini .
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Gambar 5.19. Halaman Daftar Daerah DBD

5.1.1.8.13. Halaman Detail Daerah DBD

Pada halaman detail daerah DBD terdapat banyak menu atau hak akses yang
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Gambar 5.20. Halaman Detail Daerah DBD

5.1.1.8.14. Halaman Edit Daerah DBD

Pada halaman edit daerah DBD terdapat banyak menu atau hak akses yang

bisa dilakukan oleh pakar. Edit daerah DBD ini ditampilkan dengan beberapa

field atau form yaitu tahun, jumlah kepadatan penduduk, jumlah sarana kesehatan,

jumlah rumah tangga PHBS, jumlah Kab/Kota Sehat, jumlah penderita DBD dan

jumlah Kab/Kota Terjangkit. Seperti pada gambar 5.21 berikut ini.
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Gambar 5.20. Halaman Detail Daerah DBD
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Gambar 5.21. Halaman Edit Daerah DBD

5.1.1.8.15. Halaman Hasil Tingkat Kerawanan

Pada halaman hasil tingkat kerawanan terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Sedangkan content berisi hasil tingkat kerawanan

daerah DBD yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Hasil tingkat kerawanan

tersebut berupa hasil akhir, konversi warna pada peta dan detail perhitungannya.

Seperti pada gambar 5.22 berikut ini.
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Gambar 5.22. Halaman Hasil Tingkat Kerawanan
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5.1.1.8.16. Halaman Peta Tingkat Kerawanan

Pada halaman peta tingkat kerawanan terdapat banyak menu atau hak akses

yang bisa dilakukan oleh pakar. Peta tingkat kerawanan ditampikan pertahunnya.

Warna peta tersebut sesuai dengan hasil perhitungan pada tingkat kerawanan

daerah yang bersangkutan. Dibawah peta tersebut disediakan juga sebuah tabel

yang berisikan data-data daerah DBD di Indonesia pada tahun tersebut. Dan jika

peta tersebut dilakukan aksi klik maka dialihkan ke halaman detail perhitungan.

Seperti pada gambar 5.23 berikut ini.

Gambar 5.23. Halaman Peta Tingkat Kerawanan
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5.1.1.8.17. Halaman Grafik Tingkat Kerawanan

Pada halaman grafik tingkat kerawanan terdapat banyak menu atau hak

akses yang bisa dilakukan oleh pakar. Grafik tingkat kerawanan ditampikan

pertahunnya dalam bentuk kurva batang. Dibawah kurva tersebut terdapat data

daerah DBD pada tahun yang bersangkutan. Setiap kursur yang diarahkan pada

setiap batang maka akan menampilkan informasi detail tingkat kerawanan

terjangkit DBD pada daerah tersebut. . Dan jika grafik tersebut dilakukan aksi klik

maka dialihkan ke halaman detail perhitungan. Seperti pada gambar 5.24 berikut.

Gambar 5.24. Halaman Grafik Tingkat Kerawanan
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5.1.1.9.Halaman Admin

5.1.1.9.1. Portal Login Admin

Halaman portal login admin yang tertera pada gambar 5.25 ini akan muncul

ketika admin mengakses halaman admin. Sebelum admin bisa masuk ke sistem,

admin diwajibkan untuk memasukkan username dan password agar dapat masuk

ke halaman admin atau ke halaman akses yang diberikan untuk admin.

Gambar 5.25. Halaman Portal Login Admin
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5.1.1.9.2. Halaman Dashboard Admin

Pada halaman dashboard admin terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin setelah admin berhasil login. Content dashboard

admin ini berisikan grafik rata-rata tingkat kerawanan daerah terjangkit DBD per

tahun yang sama halnya pada halaman dashboard pakar. Dan jika dilakukan aksi

klik pada salah satu batang merah maka akan dialihkan ke halaman detail

perhitungannya. Seperti pada gambar 5.26 berikut ini.

Gambar 5.26. Halaman Dashboard Admin

5.1.1.9.3. Halaman Tambah Daerah

Pada halaman tambah daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa

field atau form untuk input data daerah diantaranya provinsi, ibu kota dank kode

daerah  seperti pada gambar 5.27 berikut ini.
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Gambar 5.27. Halaman Tambah Daerah

5.1.1.9.4. Halaman Daftar Daerah

Pada halaman daftar daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan content berisikan daftar daerah

dalam bentuk tabel. Informasi tersebut berupa provinsi, ibu kota dan kode daerah.

Seperti pada gambar 5.28 dibawah ini

Gambar 5.28. Halaman Daftar Daerah
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5.1.1.9.5. Halaman Detail Daerah

Pada halaman detail daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan detail daerah dalam bentuk

tabel dengan dua buah aksi diatasnya yaitu update dan delete daerah. Informasi

yang ditampilkan berupa provinsi, ibu kota, dan kode daerah. Seperti pada gambar

5.29 berikut ini .

Gambar 5.29. Halaman Detail Daerah
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5.1.1.9.6. Halaman Edit Daerah

Pada halaman edit daerah terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field atau

form untuk memperbaharui atau edit data daerah oleh admin. Seperti pada gambar

5.30 berikut ini.

Gambar 5.30. Halaman Edit Daerah

5.1.1.9.7. Halaman Tambah Berita

Pada halaman tambah berita terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa

field atau form untuk input berita diantaranya judul, artikel, dan foto berita.

Seperti pada gambar 5.31 berikut ini
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Gambar 5.31. Halaman Tambah Berita

5.1.1.9.8. Halaman Daftar Berita

Pada halaman daftar berita terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu daftar berita dalam

bentuk tabel dengan satu kolom untuk aksi detail berita, update berita dan delete

berita. Berita tersebut berupa judul, artikel atau isi dan tanggal dibuatnya. Seperti

pada gambar 5.32 berikut ini.
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Gambar 5.32. Halaman Daftar Berita
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5.1.1.9.9. Halaman Detail Berita

Pada halaman detail berita terdapat terdapat banyak menu atau hak akses

yang dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu

detail berita dalam bentuk tabel dengan dua buah aksi diatasnya yaitu update dan

delete. Informasi yang ditampilkan berupa foto, judul, artikel, nama penulis, dan

tanggal dibuatnya. Seperti pada gambar 5.33 berikut ini.

Gambar 5.33. Halaman Detail Berita
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5.1.1.9.10. Halaman Edit Berita

Pada halaman edit berita terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field

atau form untuk memperbaharui atau edit berita oleh admin. Seperti pada gambar

5.34 berikut ini.

Gambar 5.34. Halaman Edit Berita
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5.1.1.9.11. Halaman Daftar Kritik dan Saran

Pada halaman daftar kritik dan saran terdapat banyak menu atau hak akses

yang dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu daftar

kritik dan saran dalam bentuk tabel dengan satu kolom berisikan satu aksi untuk

delete kritik dan saran tersebut. Kritik tersebut ditampilkan berupa nama, email,

dan pesan dari pengunjung. Seperti pada gambar 5.35 berikut ini.

Gambar 5.35. Halaman Daftar Kritik dan Saran

5.1.1.9.12. Halaman Tambah Pakar

Pada halaman tambah pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa

field atau form untuk input pakar yaitu nama, username, dan password. Seperti

pada gambar 5.36 berikut ini.
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dan pesan dari pengunjung. Seperti pada gambar 5.35 berikut ini.

Gambar 5.35. Halaman Daftar Kritik dan Saran

5.1.1.9.12. Halaman Tambah Pakar

Pada halaman tambah pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa

field atau form untuk input pakar yaitu nama, username, dan password. Seperti

pada gambar 5.36 berikut ini.
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Gambar 5.36. Halaman Tambah Pakar

5.1.1.9.13. Halaman Daftar Pakar
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dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu daftar pakar

dalam bentuk tabel dengan satu kolom untuk aksi update dan hapus. Daftar pakar

ditampilkan berupa nama, username dan password pakar. Seperti pada gambar

5.37 berikut ini.

Gambar 5.37. Halaman Daftar Pakar
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5.1.1.9.14. Halaman Edit Pakar

Pada halaman edit pakar terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field

atau form untuk memperbaharui atau edit pakar oleh admin. Seperti pada gambar

5.38 berikut ini.

Gambar 5.38. Halaman Edit Pakar

5.1.1.9.15. Halaman Tambah Admin

Pada halaman tambah admin terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa

field atau form untuk input admin yaitu nama, username dan password. Seperti

pada gambar 5.39 berikut ini.

Gambar 5.39. Halaman Tambah Admin
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5.1.1.9.16. Halaman Daftar Admin

Pada halaman daftar Admin terdapat banyak menu atau hak akses yang

dapat dilakukan oleh admin. Dibagian kanan berisikan content yaitu daftar Admin

dalam bentuk tabel dengan satu kolom untuk aksi yaitu update dan delete admin.

Daftar admin berupa nama, username dan password. Seperti pada gambar 5.40

berikut ini.

Gambar 5.40. Halaman Daftar Admin

5.1.1.9.17. Halaman Edit Admin

Pada halaman edit Admin terdapat banyak menu atau hak akses yang dapat

dilakukan oleh admin. Dan dibagian kanan berisikan content yaitu beberapa field

atau form untuk memperbaharui atau edit admin seperti gambar 5.41 berikut ini.

Gambar 5.41. Halaman Edit Admin
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5.2. Analisis Kinerja Sistem

5.2.1. Pengujian Normal

Pengujian normal dilakukan dengan menjalankan sistem sesuai dengan

ketentuan, sehingga dapat diketahui apakah sistem berjalan dengan baik dan

sesuai dengan harapan. Misalnya pengujian pada saat menambah rule baru yang

dilakukan oleh Pakar. Pakar dapat melakukan penambahan rule pada menu

Manajemen Rule Tambah Rule. Berikut contoh proses penambahan rule :

Gambar 5.42. Proses Tambah Rule

Hasil dari input data rule kemudian tampil dihalaman Daftar Rule terlihat

pada gambar 5.44. Rule yang baru ditambahkan sebelumnya belum ada di Daftar

Rule (gambar 5.43), setelah dilakukan penambahan maka rule tersebut

ditampilkan di Daftar Rule (gambar 5.44).
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Gambar 5.43. Daftar Rule

Gambar 5.44. Daftar Rule Setelah Ditambah

5.2.2. Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal ini dilakukan dengan menjalankan sistem tidak

sesuai dengan ketentuan sehingga menimbulkan peringatan keselahan yang

diberikan kepada pengguna agar menjalankan sistem sesuai dengan ketentuan.
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Misalnya saat pakar melakukan penambahan data daerah DBD di setiap daerah di

menu Manajemen DBD  Tambah DBD Isi DBD sesuai dengan daerah yang

ingin ditambahkan data DBD. Data yang dimasukkan berupa tahun, Kepadatan

Penduduk, Jumlah Sarana Kesehatan, Jumlah Rumah Tangga PHBS, Jumlah

Kab/Kota Sehat, Jumlah Penderita DBD, dan Jumlah Kabupaten/Kota Terjangkit.

a. Penambahan data DBD dengan tahun yang sama

Pakar melakukan penambahan data DBD untuk daerah Sumatera Utara,

seperti pada gambar 5.45 berikut. Sebelumnya data DBD untuk daerah

Sumatera Utara telah tersedia di Daftar Daerah DBD (gambar 5.46) maka

akan muncul pesan peringatan “Maaf Data Telah Tersedia Pada Tahun

Itu” seperti pada gambar 5.47.

Gambar 5.45. Proses Tambah Data DBD Sumatera Utara
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Gambar 5.46. Daftar Daerah DBD

Gambar 5.47. Pesan Peringatan Data Telah Tersedia
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Gambar 5.46. Daftar Daerah DBD

Gambar 5.47. Pesan Peringatan Data Telah Tersedia
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b. Penambahan data DBD tidak termasuk semesta pembicaraan

Data DBD yang harus dimasukkan harus sesuai dengan interval atau

semesta pembicaraan. Pada pengujian ini, pakar melakukan penambahan

data DBD untuk daerah Kalimantan Selatan dengan menambahkan data

DBD kurang dari nilai minimum misalnya pada semesta pembicaraan

kepadatan penduduk (gambar 5.48). Maka akan muncul peringatan  seperti

pada gambar 5.49.

Gambar 5.48. Penambahan Data DBD Kalimantan Selatan
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Gambar 5.49. Pesan Peringatan Data DBD Kurang Dari Batas Minimum

5.3.Analisis Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Dalam membangun suatu sistem, tentunya masih terdapat beberapa

kelemahan dan kelebihan. Kelemahan dan kelebihan merupakan representasi dari

proses yang berjalan dalam perangkat lunak tersebut. Adapun rincian kelemahan

serta kelebihan sistem ini adalah sebagai berikut:

5.3.1. Kelebihan Sistem

Kelebihan sistem informasi geografis penentuan tingkat kerawanan suatu

daerah terjangkit penyakit DBD ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem ini dapat membantu Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam

penanggulangan atau pencegahan penyebaran DBD di suatu daerah di

Indonesia dengan mengenali pola penyebaran penyakit DBD pada peta.

2. Sistem ini dapat membantu masyarakat Indonesia dalam mendapatkan

informasi tentang tingkat kerawanan daerah DBD di Indonesia.
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3. Informasi tingkat kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD

divisualisasikan tidak hanya dengan peta melainkan juga dengan grafik dan

tabel.

4. Dapat melihat perkembangan penyebaran DBD di suatu daerah di Indonesia

setiap tahunnya.

5. Peta dan grafik dibuat lebih interktif untuk pengguna.

5.3.2. Kekurangan Sistem

Adapun kekurangan sistem informasi geografis penentuan tingkat

kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel atau indikator penentuan tingkat kerawanan masih bersifat statis dan

hanya ada tujuh indikator.

2. Sistem tidak dapat melakukan eksport data.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan pembuatan sistem sampai

dengan tahap implementasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem inferensi fuzzy dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam

pembuatan atau pengolahan peta digital yang melibatkan sejumlah data

yang bersifat tidak tegas atau pasti.

2. Output yang diharapkan dari penelitian ini adalah peta yang dapat

memberikan informasi tentang pola penyebaran penyakit DBD atau

tingkat kerawanan berdasarkan gradasi warna yang diperoleh dari proses

inferensi fuzzy.

6.2. Saran

Pada pengujian sistem yang sudah dilakukan, masih terdapat kekurangan

dan kelemahan sehingga perlu dikembangkan agar kinerja menjadi lebih baik.

Oleh karena itu masukan atau saran untuk pegembangan penelitian dimasa yang

akan datang adalah sebagai berikut :

1. Akan lebih baik jika indikator atau faktor-faktor penentuan tingkat

kerawanan suatu daerah terjangkit penyakit DBD dibuat secara dinamis.

2. Menggunakan lebih banyak faktor-faktor penentu kerawanan daerah DBD

berdasarkan hasil studi pustaka, wawancara dan observasi.

3. Menggunakan aturan sistem inferensi fuzzy yang lebih banyak untuk

mengakomodasi berbagai kemungkinan kondisi variabel fuzzy.
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